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MOTTO 

“Setiap orang harus dimabuk sesuatu untuk terus maju. Karena setiap orang 

adalah budak atas sesuatu” 

(Kenny Ackerman) 

 

“Satu-satunya hal yang setara dengan manusia adalah kematian” 

(Johan Liebert) 

 

“Dunia hanya bekerja untuk orang yang lebih kuat daripada kita” 

(King Canute of Denmark) 

 

“No rest for me in this world. Perhaps in the next” 

(Thomas Shelby) 
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ABSTRACT 

 

This research is inspired by the failure to meet the revenue target of Atap 

Langit Cafe Semarang in February, March and April. Currently, cafes are indeed 

one of the favorite places to visit for people from various age groups, from children 

to adults. Atap Langit Cafe is quite well-known in Semarang but is experiencing a 

drop in revenue and failed to meet the revenue target. Therefore, this study was 

created to determine the effect of product quality, service quality and store 

atmosphere on repurchase decisions with customer satisfaction as an intervening 

variable. This study uses a quantitative method with a sample size of 100 

respondents. The sampling technique used was purposive sampling using the 

SmartPls tool as a testing tool. 

The results of this study indicate that the variables of product quality and 

customer satisfaction have an effect on repurchase decisions. Service quality and 

store atmosphere have no effect on repurchase decisions. Product quality, service 

quality and store atmosphere have an effect on customer satisfaction but all of them 

have no effect on repurchase decisions mediated by customer satisfaction. 

 

Keywords:  Product quality, service quality, store atmosphere, repurchase 

decisions and customer satisfaction 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tidak terpenuhinya target pendapatan 

Atap Langit Cafe Semarang pada bulan Februari, Maret dan April. Saat ini kafe 

memang menjadi salah satu tempat favorit untuk dikunjungi oleh berbagai kalangan 

umur, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Kafe Atap Langit cukup terkenal 

di Semarang namun mengalami penurunan pendapatan dan gagal memenuhi target 

pendapatan. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat untuk mengetahui pengaruh 

kualitas produk, kualitas pelayanan dan suasana toko terhadap keputusan pembelian 

ulang dengan kepuasan pelanggan sebagai variabel intervening. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

menggunakan alat SmartPls sebagai alat pengujian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk dan 

kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang. Kualitas 

pelayanan dan suasana toko tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

ulang. Kualitas produk, kualitas pelayanan dan suasana toko berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan namun semuanya tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian ulang yang dimediasi oleh kepuasan pelanggan. 

 

 

Kata Kunci : Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Store Atmosphere , 

Keputusan Pembelian Ulang, Kepuasasn Konsumen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Usaha  kuliner  di kota  Semarang  saat  ini  sangat  berkembang  

pesat.  Dapat  kita lihat di setiap sudut  kota  Semarang  ada  saja  tempat  

wisata  kuliner  yang  menarik untuk  dikunjungi. Sebagian  tempat  kuliner  

yang  banyak  dikunjungi  ialah  yang berbentuk cafe,  dimana  pengunjung  

bisa  lebih  santai  berlama-lama  menghabiskan waktu  dari  rutinitas.  Hal  

ini  menjadi  pendorong  setiap cafe menyediakan  fasilitas yang lengkap 

dan nyaman untuk pengunjung.  

Besarnya  peluang  tersebut  memunculkan  ide  dari  pengusaha  

lokal  untuk membangun wisata kuliner yang kemudian diberi nama Atap 

Langit Coffee & Steak House yang beralamat  di  jalan  Durian Raya No.100 

Banyumanik, Kota Semarang. Kebanyakan cafe yang ada di kota   

Semarang   saat   ini   banyak   menawarkan produk makanan dan minuman 

serta  fasilitas   pendukung   lain   untuk memberikan kenyamanan pada 

konsumennya, seperti Wi-fi dan live music guna meningkatkan keputusan 

pembelian ulang. Keputusan pembelian ulang (repurchase) mempunyai 

definisi menurut Peter dan Olson(2002), yaitu kegiatan pembelian yang 

dilakukan lebih dari satu kali atau beberapa kali. Dari definisi tersebut dapat 

dikatakan bahwa adanya niat dari pelanggan untuk kembali membeli produk 

atau jasa yang sama. 

Kualitas produk merupakan suatu hal yang perlu mendapat perhatian 

khusus dari perusahaan atau produsen, mengingat kualitas produk berkaitan 

erat dengan masalah keputusan pembelian ulang dan kepuasan konsumen, 

yang merupakan tujuan dari kegiatan pemasaran yang dilakukan suatu 

perusahaan. Afnina dan Hastuti (2018) kualitas produk adalah usaha 

memenuhi atau melebihi harapan pelanggan dimana kualitas yang 

mencakup produk, jasa, manusia, proses, serta lingkungan; kualitas 
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merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap 

merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada 

masa mendatang). Putro (2014) terdapat delapan indicatorkualitas produk 

yaitu: (1) kinerja, (2) fitur produk, (3) keandalan, (4) kesesuaian dengan 

spesifikasi, (5) daya tahan, (6) kemampuan untuk diperbaiki, (7) estetika, 

(8) kualitas yang dipersepsikan 

Selain  letaknya  yang strategis, cafe Atap Langit juga menonjolkan 

pada kualitas pelayanan yang baik. Menurut (Risnawati et al., 2015) 

mendefinisikan kualitas pelayanan atau kualitas jasa sebagai ukuran 

seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan 

ekspektasi pelanggan. Dimana kualitas pelayanan yang lebih ditonjolkan 

pada cafe Atap Langit menjadi pembeda dengan cafe lainnya.  

Cafe Atap Langit juga mengusung tema Garden Cafe dengan ciri 

khas area indoor dan outdoor yang dapat dipilih konsumen yang mana 

membuat cafe Atap Langit memiliki Suasana Cafe (Store Atmosphere) yang 

berbeda dengan cafe lainnya. Sutisna (2001), menjelaskan store atmosphere 

yakni tata ruang instore (dalam toko) serta outstore (luar ruang) yang bisa 

memberikan konsumen suatu kenyamanan. Utami (2010), menjelaskan 

store atmosphere yakni gabungan dari ciri toko secara fisik, seperti tata 

letak, arsitektur, pemajangan, pencahayaan, temperatur, warna, aroma, serta 

musik dimana secara keseluruhan mampu memberikan suatu citra pada 

konsumen. Dengan menciptakan Suasana Cafe (Store Atmosphere) yang 

baik maka dapat membuat  konsumen  merasa lebih nyaman dan 

meningkatkan keputusan pembelian ulang dan kepuasan pelanggan. 

Kepuasan pelanggan juga sangat penting terhadap keberlangsungan 

berjalannya sebuah bisnis. Bahrudin, M., dan Zuhro, S. (2016), menyatakan 

kepuasan pelanggan adalah evaluasi pilihan yang disebabkan oleh 

keputusan pembelian tertentu dan pengalaman dalam menggunakan atau 

mengkonsumsi barang atau jasa. 
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Gambar 1.1. Rekapitulasi omzet cafe Atap Langit bulan Februari 2024

 

 

Sumber : Data Pencapaian cafe Atap Langit (Februari-April) 2024 

 Berdasarkan dari data pencapaian cafe Atap Langit pada gambar 1.1 dapat 

diketahui bahwa target pendapatan pada bulan Februari adalah Rp. 353.000.000 

yang mana pendapatan cafe Atap Langit adalah sebesar Rp. 190.131.267, kemudian 

bulan Maret targetnya adalah Rp. 333.286.500 dengan pendapatan Rp. 203.414.550 

dan pada bulan April targetnya sebesar Rp. 415.000.000 dengan pendapatan sebesar 

Rp. 230.431.000.  Hal itu membuat pencapaian pendapatan cafe Atap Langit masih 

selama 3 bulan jauh dibawah target  

 Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas dapat diajukan 

sebuah penelitian mengenai “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan 

dan Suasana Cafe (Store Atmosphere) terhadap Keputusan Pembelian Ulang 

dengan Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening di Cafe Atap 

Langit Semarang”.  
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1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarakan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah 

yang ditemukan adalah adanya total pendapatan di cafe Atap Langit yang 

tidak memenuhi target pada bulan Februari, Maret dan April 2024.  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditarik pertanyaan  

1. Apakah Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang ? 

2. Apakah Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian Ulang ? 

3. Apakah Suasana Cafe (Store Atmosphere) berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian Ulang ? 

4. Apakah Kualitas Produk berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen ? 

5. Apakah Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kepuasan 

Konsumen ? 

6. Apakah Suasana Cafe (Store Atmosphere) berpengaruh terhadap 

Kepuasan Konsumen ? 

7. Apakah Kepuasan Konsumen berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian Ulang? 

8. Apakah Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang dengan  Kepuasan Konsumen sebagai variabel Intervening? 

9. Apakah Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian Ulang dengan  Kepuasan Konsumen sebagai variabel 

Intervening? 

10. Apakah Suasana Cafe (Store Atmosphere) berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian Ulang dengan  Kepuasan Konsumen sebagai 

variabel Intervening? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian Ulang 

2. Menganalisis pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan 

Pembelian Ulang 

3. Menganalisis pengaruh Suasana Cafe (Store Atmosphere) terhadap 

Keputusan Pembelian Ulang 

4. Menganalisis pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen 

5. Menganalisis pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan 

Konsumen 

6. Menganalisis pengaruh Suasana Cafe (Store Atmosphere) terhadap 

Kepuasan Konsumen 

7. Menganalisis pengaruh Kepuasan Konsumen terhadap Keputusan 

Pembelian Ulang 

8. Menganalisis pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian Ulang dengan  Kepuasan Konsumen sebagai variabel 

Intervening 

9. Menganalisis pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan 

Pembelian Ulang dengan  Kepuasan Konsumen sebagai variabel 

Intervening 

10. Menganalisis pengaruh Suasana Cafe (Store Atmosphere) terhadap 

Keputusan Pembelian Ulang dengan  Kepuasan Konsumen sebagai 

variabel Intervening 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan memberi kegunaan 

sebagai berikut  

1. Bagi Akadem 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan 

tambahan referensi kepada akademis, terutama mahasiswa yang 

melakukan penelitian sejenis. 

b. Hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi para 

akademisi sebagai referensi untuk menambah pengetahuan yang 

berkaitan dengan keputusan pembelian 

2. Bagi Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi 

kepada perusahaan dalam hal seberapa besar pengaruh kualitas 

produk, kualitas pelayanan dan suasana cafe (store atmosphere) 

terhadap keputusan pembelian ulang dengan kepuasan konsumen 

sebagai variabel intervening. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan bahan 

pertimbaingain dailaim menentukain straitegi perusaihaiain di waiktu 

mendaitaing. Daipait bergunai jugai untuk pairai pengusaihai yaing sedaing 

aitaiu sudaih berjailain aigair maikin bisai lebih berkembaing dengain 

optimail. 

1.6 Sistematika Skripsi 

Sistemaitikai penulisain dailaim skripsi ini aintairai laiin meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Paidai baib ini berisi mengenaii faiktor-faiktor yaing menjaidi laitair belaikaing 

Keputusain pembeliain ulaing yaing aikain diteliti paidai caifé Aitaip Laingit 

ditinjaiu dairi kuailitais produk, kuailitais pelaiyainain, suaisainai caifé (store 

aitmosphere) dengain kepuaisain konsumen sebaigaii vairiaibel intervening di 

caifé Aitaip laingit Semairaing. Perumusain maisailaih, tujuain penelitiain, mainfaiait 

penelitiain, dain sistemaitikai penulisain.
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BAB II LANDASAN TEORI 

Paidai baib ini berisi laindaisain teori penelitiain mengenaii pengairuh kuailitais 

produk, kuailitais pelaiyainain dain suaisainai caifé (store aitmosphere) terhaidaip 

keputusain pembeliain ulaing dengain kepuaisain konsumen sebaigaii vairiaibel 

intervening di Caifé Aitaip Laingit Semairaing. Kaijiain penelitiain terdaihulu 

mengembaingkain hipotesis penelitiain sertai mengembaingkain keraingka i 

berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Paidai baib ini menjelaiskain tentaing desaiin penelitiain, populaisi dain saimpel, 

teknik pengaimbilain saimpel, pengembaingain pengukurain vairiaible penelitiain, 

teknik pengumpulain daitai, sertai teknik ainailisis daitai. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Paidai baib ini mendeskripsikain tentaing pengumpulain daitai, objek/ tempait 

penelitiain, kairaikteristik responden, jaiwaibain responden paidai vairiaibel 

penelitiain, pengolaiain daitai sertai haisil ainailisis ya ing membaihais pengairuh 

kuailitais produk, kuailitais pelaiyainain dain suaisainai caifé (store aitmosphere) 

terhaidaip keputusain pembeliain ulaing dengain kepuaisain konsumen sebaigaii 

vairiaibel intervening di Caifé Aitaip Laingit Semairaing. 

BAB V PENUTUP 

Paidai baib ini berisi tentaing kesimpulain mengenaii pengairuh vairiaibel 

bebais terhaidaip vairiaibel terikait sertai memberikain sairain baigi pihaik-pihaik 

ya ing terikait. 

DAFTAR PUSTAKA 

Paidai baigiain ini memuait referensi ya ing dipergunaikain sebaigaii rujukain 

dailaim penyusunain skripsi ini
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kualitas Produk 

2.1.1 Pengertian Kualitas Produk 

Kuailitais produk merupaikain suaitu kemaimpuain produk dailaim 

melaikukain fungsi-fungsinyai, kemaimpuain itu meliputi daiyai taihain, 

kehaindailain, ketelitiain, yaing diperoleh produk dengain secairai keselurain. 

Perusaihaiain hairus selailu meningkaitkain kuailitais produk aitaiu jaisainya i kairenai 

peningkaitain kuailitais produk bisai membuait pelainggain meraisai puais dengain 

produk aitaiu jaisai ya ing diberikain dain aikain mempengairuhi pelainggain untuk 

membeli kembaili produk tersebut (Kotler dain Keller 2016:37) i.  

 Aigair mencaipaii kuailitais produk yaing diinginkain maikai hairus 

diperlukain suaitu staindairisaisi kuailitais. Hail ini bertujuain untuk menjaigai aigair 

produk yaing dihaisilkain bisai memenuhi saindair ya ing sudaih ditetaipkain 

sehinggai konsumen tidaik aikain kehilaingain kepercaiyaiain terhaidaip produk 

ya ing bersaingkutain. Pengailaimain pelainggain dailaim membeli produk yaing 

baiik aitaiu buruk aikain mempengairuhi konsumen untuk melaikukain 

pembeliain kembaili aitaiu tidaik. Oleh kairenai itu, pemaiin usaihai hairus maimpu 

menciptaikain produk ya ing sesuaii dengain kebutuhain dain selerai konsumen. 

kebutuhain ya in tidaik daipait memenuhi hairaipain konsumen, hairuslaih cepait 

ditainggaipi oleh perusaihaiain, yaiitu dengain upaiya i pengembaingain produk 

sesuaii dengain hairaipain konsumen tersebut (Aissaiuri, 2012:167). 

Jaidi daipait disimpulkain baihwai kuailitais produk merupaikain suaitu 

kemaimpuain produk yaing maimpu memenuhi setiaip kebutuhain konsumen 

sesuaii dengain kebutuhain dain keinginain konsumen.
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2.1.2 Tujuan Produk 

Menurut Oentoro (2012:111), tujuain produk ya ing diproduksi untuk 

mencaipaii persaiingain sebaigaii berikut: 

1. Fitur produk merupaikain sebuaih produk yaing memiliki 

kairaikteristik sifait yaing berbedai. 

2. Mainfaiait produk merupaikain mainfaiait fitur produk baigi 

pelainggain. 

3. Desaiin produk merupaikain fungsi produk ya ing mempunyaii 

mainfaiait sesuaii dengain kebutuhain, keinginain, sertai hairaipain 

pelainggain. 

4. Kuailitais produk merupaikain spesifikaisi produk yaing sesuaii 

dengain kinerjai produk dain sesuaii dengain kebutuhain, 

keinginain dain hairaipain 

2.1.3 Indikator Produk 

Terdaipait limai indikaitor kuailitais produk ya ing dijelaiskain oleh 

(Setiyainai & Widyaisairi, 2019) aintairai laiin : 

1. Ciri-ciri produk 

Tingkait dimainai suaitu produk memiliki kelebihain lebih aitaiu fungsi 

laiin yaing ditidaik dimiliki oleh produk laiin. 

2. Kesesuaiiain dengain spesifikaisi 

Dailaim hail ini untuk mengukur aipaikaih produk sudaih pais aitaiu cocok 

dengain kuailitais staindair yaing telaih ditetaipkain aitaiu belum. 

3. Ketaihainain 

Jikai suaitu produk daipait digunaikain oleh konsumen dailaim kurun waiktu 

ya ing laimai dain maisih baigus, maikai produk tersebut memiliki daiyai 

taihain yaing baiik. 

4. Kehaindailain 

Memaistikain produk yaing dihaisilkain tidaik aikain mengailaimi kecaicaitain 

aitaiu gaigail fungsinya i. 

5. Desaiin 

Berkaiitain dengain kecaintikain aitaiu penainpilain suaitu produk seperti 
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wairnai, kemaisain dain laiin sebaigaiinyai ya ing daipait mempengairuhi 

keinginain konsumen. 

 

2.2 Kualitas Pelayanan  

2.2.1 Pengertian Kualitas Pelayanan 

Sebaigaii sailaih saitu bentuk produk, jaisai daipait didefinisikain sebaigaii 

setiaip tindaikain aitaiu perbuaitain yaing daipait ditaiwairkain oleh suaitu pihaik 

kepaidai pihaik laiin yaing paidai daisairnya i bersifait intaingible (tidaik berwujud 

fisik) dain tidaik menghaisilkain kepemilikain sesuaitu (Kotler dain Keller, 

dailaim Tjiptono 2014:26).  Menurut Groonroos dailaim Tjiptono (2014:268) 

paidai daisairnya i kuailitais suaitu jaisai yaing dipersepsikain pelainggain terdiri aitais 

duai dimensi. Dimensi pertaimai technicail quaility (outcome dimension) 

berkaiitain dengain kuailitais output jaisai yaing dipersepsikain pelainggain. 

Dimensi keduai, functionail quaility (process-relaited dimension) berkaiitain 

dengain kuailitais cairai penyaimpaiiain jaisai aitaiu menyaingkut proses trainsfer 

kuailitais teknis, output aitaiu haisil aikhir jaisai dairi penyediai jaisai kepaidai 

pelainggain. 

Jaisai aitaiu laiya inain aidailaih setiaip tindaikain aitaiu kinerjai yaing daipait 

ditaiwairkain suaitu pihaik kepaidai pihaik laiin yaing paidai intinyai tidaik berwujud 

dain tidaik menghaisilkain kepemilikain aipaipun. Jaisai daipait dikaiitkain dengain 

produk fisik, taipi bisai jugai tidaik dikaiitkain. (Philip Kotler dain Kevin La ine 

Keller, 2009:36) paidai daisairnyai tujuain sebuaih bisnis aidailaih menciptaikain 

pairai pelainggain ya ing puais. Konsep daisair dairi suaitu pelaiyainain (jaisai) 

aitaiupun kuailitais dairi suaitu produk daipait didefinisikain sebaigaii pemenuhain 

ya ing daipait melebihi dairi aipai yaing diinginkain aitaiu dihairaipkain pelainggain. 

Produksinyai daipait dikaiitkain aitaiu tidaik dikaiitkain paidai saitu produk fisik. 

 Berdaisairkain teori–teori diaitais daipait disimpulkain baihwai kuailitais 

pelaiyainain merupaikain suaitu tindaikain yaing dilaikukain oleh pihaik 

perusaihaiain berupai hail ya ing tidaik berwujud naimun daipait diraisaikain. 

Pelaiya inain dailaim hail ini diairtikain sebaigaii jaisai aitaiu service yaing 
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disaimpaiikain oleh pemilik jaisai yaing berupai kemudaihain, kecepaitain, 

hubungain, kemaimpuain dain keraimaihtaimaihain ya ing ditujukain melailui sikaip 

dain sifait dailaim memberikain pelaiyainain untuk kepuaisain pelainggain. 

2.2.2 Indikator Kualitas Pelayanan 

Indikaitor kuailitais pelaiya inain menurut Kotler dailaim Airni Purwaini dain 

Raihmai Waihdiniwaity (2017: 65) aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Reliaibility, kemaimpuain untuk melaikukain laiyainain ya ing daipait 

diaindailkain dain aikurait. 

2. Responsiveness, kesediaiain untuk membaintu pelainggain dain 

memberikain laiyainain yaing cepait. 

3. Aissurainces, pengetaihuain dain kesopainain kairyaiwain dain kemaimpuain 

merekai untuk menjaimin mutu sehinggai pesertai percaiyai dain yaikin. 

4. Empaithy, perhaitiain individuail terhaidaip pelainggain. 

5. Taingibles, penaimpilain faisilitais fisik, perailaitain, sairainai dain praisairainai 

 

2.3 Suasana Cafe (Store Atmosphere) 

2.3.1 Pengertian Suasana Cafe (Store Atmosphere) 

Suaisainai restorain (store aitmosphere) maimpu memberikain kesain ke 

konsumen untuk meraiih suaitu pengairuh sertai maimpu memberikain 

pengairuh paidai persepsi konsumen melailui kondisi toko. Sutisnai 

(2001), menjelaiskain store aitmosphere yaikni taitai ruaing instore (dailaim 

toko) sertai outstore (luair ruaing) yaing bisai memberikain konsumen suaitu 

kenya imainain. Utaimi (2010), menjelaiskain store aitmosphere ya ikni 

gaibungain dairi ciri toko secairai fisik, seperti taitai letaik, airsitektur, 

pemaijaingain, pencaihaiyaiain, temperaitur, wairnai, airomai, sertai musik 

dimainai secairai keseluruhain maimpu memberikain suaitu citrai paidai 

konsumen (Iqbail, 2020). Penaitaiain toko dengain sedemikiain rupai tentu 

bisai mendaitaingkain minait konsumen sertai menciptaikain suaitu kesain 

tersendiri untuk sebuaih toko. Bermain dain Evain (2010), menjelaiskain 

dailaim meneraipkain suaisainai restorain aikain saingait penting baigi suaitu 



 

 

12 

 

toko untuk mengedepainkain penaimpilain fisik dengain maiksud untuk 

menairik minait konsumen sertai membaingun citrai yaing positif (Kairtika i 

& Sya ihputrai, 2017). 

Berdaisairkain paidai sejumlaih paindaingain di aitais, daipait disimpulkain 

baihwai store aitmosphere ya ikni gaibungain dairi kairaikteristik toko secairai 

fisik, dimaina meliputi arsitektur, pajangan, papan penanda, suara, 

warna, tata ruang, serta aroma yang dimaksudkan untuk mewujudkan 

suatu citra untuk konsumen. Store atmosphere ini tentunya berkaitan 

pada aktivitas mendesain ataupun merancang sebuah suasana melalui 

pencahayaan, komunikasi visual, warna, penciuman, serta music 

dengan maksud untuk merangsang emosi serta persepsi dari konsumen 

sehingga akan terpengaruh untuk memutuskan membeli. 

2.3.2 Indikator Suasana Cafe (Store Atmosphere) 

Banat dan Wandebori (2012) mengungkapkan tujuh indikator dari cafe 

atmosphere atau store atmosphere, yaitu 

1. Cleanliness (Kebersihan) 

Kebersihan sebuah cafe dapat meningkatkan variable store atmosphere 

dari cafe tersebut (Gajanayake, Gajanayake & Surangi, 

2011).Kebersihan dari sebuah cafe dapat menciptakan kesan positif 

bagi konsumen sehingga konsumen betah berlama-lama di cafe 

tersebut. Selain itu, kebersihan cafe dapat menimbulkan kesan nyaman 

dan menyenangkan pada benak konsumen yang akan berpengaruh pada 

waktu tinggal dan jumlah pembelian (Yun & Good, 2007). 

2. Music 

Musik dapat diartikan sebagai suara yang menyenangkan yang 

menyentuh alam sadar maupun alam bawah sadar dari konsumen 

(Banat & Wandebori, 2012). Jenis musik dan tempo sangat berpengaruh 

terhadap konsumen dalam hal jumlah pembelian. Musik yang 

menyenangkan dan menenangkan dapat berdampak pada lamanya 

durasi waktu yang dihabiskan konsumen di cafe tersebut 
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(Holbrook & Anand, 1990).Musik yang diperdengarkan dengan suara 

keras dapat berdampak pada durasi waktu tinggal di cafe yang lebih 

singkat. Dapat disimpulkan bahwa musikakan membuat suasana cafe 

menjadi lebih baik sehingga memberikan dampak positif terhadap 

durasi waktu dan jumlah uang yang dihabiskan oleh konsumen untuk 

berbelanja (Herrington, 1996). 

3. Scent (Harum ruangan) 

Pengharum ruangan adalah wewangian yang menyenangkan yang 

dapat mempengaruhi mood dan emosi sebagai penentu durasi 

waktu tinggal dan perasaan Bahagia konsumen (Banat & Wandebori, 

2012). Pemilihan wangi pengharum ruangan biasanya akan lebih 

efektif jika dikaitkan dengan gender. 

4. Temperature (Suhu Ruangan) 

Suhu ruangan pada cafeakan mempengaruhi minat beli konsumen. 

Suhu ruangan yang ekstrim-terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat 

menciptakan perasaan negatif bagi konsumen yang akan berdampak 

pada ketidakpuasan. Jika konsumen merasa tidak puas maka waktu 

yang akan dihabiskan untuk menikmati dan berbelanja di cafe pun akan 

berkurang bahkan tidak menutup kemungkinan untuk munculnya word 

of mouth yang negatif terhadap cafe tersebut. 

5. Lighting (Pencahayaan) 

Cahaya digunakan untuk menerangi produk yang dijual.Konsumen 

akan lebih tertarik untuk menyentuh produk dan mengukur kualitas 

produk ketika pencahayaan diatur dengan komposisi warna cahaya 

yang menarik (Areni & Kim, 1994), sehingga diharapkan konsumen 

akan melakukan pembelian. 

6. Color (Warna) 

Warna menjadi indikator store atmosphere yang dapat menstimulasi 

kenangan, pemikiran, dan pengalaman. Pemilihan warna yang tepat 

bagi outlet akan akan menarik perhatian konsumen dan menciptakan 

persepsi positif terhadap komoditi yang dijual (Crowley, 1993). 
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7. Display / Layout (Pajangan/ Tata Ruang) 

Display dapat diartikan sebagai kelompok produk, jarak rak, dan 

alokasi jarak lantai, dan dekorasi tembok. Sedangkan tata ruang 

diartikan sebagai area penjualan, dan pengaturan produk ( Banat& 

Wandebori, 2012). Display terutama display produk memiliki dampak 

pada minat beli dan persepsi konsumen terhadap produk. Display 

produk di cafe akan sangat mempengaruhi gerak konsumen di cafe 

(Ward, Bitner, & Barnes, 1992). 

2.4 Keputusan Pembelian Ulang 

2.4.1 Pengertian Keputusan Pembelian Ulang 

Keputusan pembelian ulang (repurchase) mempunyai definisi 

menurut Peter dan Olson (2002), yaitu kegiatan pembelian yang 

dilakukan lebih dari satu kali atau beberapa kali. Dari definisi tersebut 

dapat dikatakan bahwa adanya niat dari pelanggan untuk kembali 

membeli produk atau jasa yang sama.. Menurut Cronin et al (1992) 

yang dikutip dalam jurnal Hendarsono dan Sugiharto (2013), keputusan 

pembelian ulang adalah perilaku pelanggan dimana pelanggan 

merespon positif terhadap apa yang telah diberikan oleh perusahaan dan 

berminat untuk melakukan kunjungan kembali atau mengkonsumsi 

kembali produk tersebut 

Kesimpulan dari beberapa definisi diatas keputusan pembelian 

ulang keputusan seseorang untuk melakukan pembelian ulang karena 

merasa produk / jasa yang dibeli memuaskan. 

2.4.2 Tahapan Keputusan Pembelian Ulang  

Kotler dan Keller (2012:176) mengemukakan langkah konsumen 

dalam melakukan proses pengambilan keputusan pembelian dapat 

meliputi : 
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1. Pengenalan masalah 

Pengenalan masalah adalah proses pembelian dimulai Ketika 

pembeli menyadari suatu masalah atau kebutuhan yang dipicu oleh 

rangsangan internal atau eksternal. Jika kebutuuhan diketahui maka 

konsumen akan serta memahami kebutuhan yang belum perlu segera 

dipenuhi atau masalah dapat ditunda pemenuhannya, serta 

kebutuhan yang sama-sama harus segera dipenuhi. Jadi, pada tahap 

inilah proses pembelian mulai dilakukan. 

2. Pencarian informasi 

Peincarian informasi adalah tahap proseis peingambilan Keiputusan 

peimbeili dimana konsumein teilah teirtarik untuk meincari leibih 

banyak informasi konsumein mungkin hanya meiningkatkan 

peirhatian atau mungkin aktif meincari informasi. 

3. Eivaluasi alteirnatif 

Eivaluasi alteirnatif adalah tahap dalam proseis peingambilan 

Keiputusan dimana peimbeili dimana konsumein meinggunakan 

informasi untuk meingeivaluasi beirbagai peinyeidia jasa alteirnatif 

pilihan. 

4. Keiputusan Peimbeilian 

Keiputusan peimbeilian adalah keigiatan individu yang seicara 

langsung teirlibat dalam peingambilan keiputusan untuk meilakukan 

peimbeilian teirhadap produk yang ditawarkan oleih peinjual. 

5. Peirilaku Pasca Peimbeili 

Peirilaku pasca peimbeili adalah konsumein teirseibut juga akan teirlibat 

dalam tindakan-tindakan seisudah peimbeilian dan peinggunaan 

produk atau jasa yang akan meinarik minat peimasar. Peikeirjaan 

peimasar tidak akan beirakhir pada saat suatu jasa dijual, teitapi akan 

teirus beirlangsung hingga peiriodei seisudah peimbeilian supaya 

konsumein bisa meilakukan keiputusan peimbeilian ulang. 
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2.4.3 Indikator Keputusan Pembelian Ulang 

Indikator dari Keiputusan Peimbeilian Ulang meinurut Veironika (2017) 

adalah : 

1. Minat transaksional 

Keiceindeirungan seiseiorang untuk meimbeili produk. Hal ini beirmaksud 

yakni konsumein teilah meimiliki minat untuk meilakukan peimbeilian 

suatu produk teirteintu yang ia inginkan. 

2. Minat reifreinsial 

Keiceindeirungan seiseiorang untuk meireifeireinsikan produk keipada orang 

lain. Hal ini beirmaksud yakni seiorang konsumein yang teilah meimiliki 

minat untuk meimbeili akan meinyarankan orang teirdeikatnya untuk 

juga meilakukan peimbeilian produk yang sama. 

3. Minat preifeireinsial 

Minat yang meinggambarkan peirilaku seiseiorang yang meimiliki 

preifeireinsi utama pada produk teirseibut. Preifeireinsi ini hanya dapat 

diganti jika teirjadi seisuatu deingan produk preifeireinsinya. 

4. Minat eiksploratif 

Yaitu minat dalam meinggambarkan peirilaku seiseiorang yang seilalu 

meincari informasi meingeinai produk yang diminatinya dan meincari 

informasi untuk meindukung sifat-sifat positif dari produk teirseibut. 

2.5 Kepuasan Konsumen 

2.5.1 Pengertian Kepuasan Konsumen 

Banyak pakar yang meindeifinisikan keipuasan konsumein beirdasarkan 

peirseipeiktifnya masng-masing meiskipun tidak teirdapat satu deifinisi 

tunggal yang meinjadi rujukan beirsama meingeinai keipuasan konsumein, 

namun pada intinya meireika meinyatakan subtansi yang sama teintang 

keipuasan konsumein. Meinurut kotleir dan keilleir dalam donni juni 

priansah (2017: p.196). Meinyatakan bahwa keipuasan konsumein adalah 

peirasaan seinang atau keiceiwa seiseiorang yang muncul seiteilah 

meimbandingkan antara kineirja (hasil) produk yang dipeirkirakan 
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teirhadap kineirja (atau hasil) yang diharapkan. Jika kineirja dibawah 

harapan, konsumein tidak puas. Jika kineirja meimeinuhi harapan, 

konsumein puas. Jika kineirja meileibihi harapan, konsumein amat 

puas/seinang. 

Meinurut nugroho dalam purnomo eidwin seityo (2017), meinjeilaskan 

bahwa keipuasan konsumein meirupakan salah satu eileimein peinting 

dalam peiningkatan kineirja peimasaran dalam suatu peirusahaan. 

Keipuasan yang dirasakan oleih peilanggan dapat meiningkatkan 

inteinsitas meimbeili dari peilanggan teirseibut. Deingan teirciptanya tingkat 

keipuasan peilanggan yang optimal maka meindorong teirciptanya 

loyalitas di beinak peilanggan yang meirasa puas tadi 

2.5.2 Manfaat Kepuasan Konsumen 

Meinurut kotleir dan keilleir (2009: p.164) yaitu konsumein yang sangat 

puas biasanya akan teitap seitia untuk waktu yang leibih lama, meimbeili 

lagi Keitika peirusahaan meimpeirkeinalkan produk baru dan 

meimpeirbaharui produk yang lama, meimbicarakan hal-hal baik teintang 

peirusahaan dan produknya keipada orang lain dan tidak teirlalu seinsitif 

teirhadap harga. Namun seibaliknya apabila konsumein keiceiwa dapat 

meimbawa dampak neigatif bagi peirusahaan yaitu meinurunkan jumlah 

konsumein kareina konsumein tidak teirtarik lagi untuk meinggunakan jasa 

atau produk yang ditawarkan oleih suatu Peirusahaan seihingga akan 

beirdampak pada peinurunan laba. Ada dua macam keipuasan yaitu: 

a. Keipuasan fungsional, meirupakan keipuasan yang dipeiroleih dari 

fungsi atau peimakaian produk. 

b. Keipuasan psykological, meirupakan keipuasan yang dipeiroleih dari 

atribut yang beirsifat tidak beirwujud atas peinggunaan suatu produk. 

Misalnya saat kita peirgi kei rumah makan, kita puas deingan dibeirikan 

peilayanan yang ceipat ramah dan sopan. 

Meinurut fandy tjiptono (2008: p.98), meingungkapkan bahwa keipuasan 

konsumein meirupakan eivaluasi purna beili dimana alteirnatif yang dipilih 
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seikurang–kurangnya meimbeirikan hasil) atau meilampaui harapan 

konsumein, seidangkan keitidakpuasan timbul apabila hasil yang 

dipeiroleih tidak meimeinuhi harapan konsumein. Teirciptanya keipuasan 

konsumein dapat meimbeirikan beibeirapa manfaat diantaranya: 

a. Hubungan peirusahaan deingan konsumein meinjadi harmonis. 

b. Meimbeirikan dasar yang baik bagi peimbeilian ulang. 

c. Dapat meindorong teirciptanya loyalitas konsumein. 

d. Meimbeintuk reikomeindasi dari mulut kei mulut (word of mouth) yang   

meinguntungkan peirusahaan. 

ei. Laba yang dipeiroleih meiningkat. 

2.5.3 Indikator Kepuasan Konsumen 

Meinurut rondonuwu dan komalig dalam jurnal purnomo eidwin seityo 

(2017). Keipuasan konsumein diukur dari seibaik apa harapan konsumein 

atau peilanggan teirpeinuhi. Meinjeilaskan indikator keipuasan konsumein, 

yaitu: 

1. Teirpeinuhinya harapan konsumein 

Konsumein meirasakan keipuasan akan teirpeinuhinya keiinginan dan 

keibutuhan dari suatu produk barang atau jasa. 

2. Sikap atau keiinginan meinggunakan produk 

Sikap meirupakan keiceindeirungan yang dipeilajari, ini beirarti bahwa 

sikap yang beirkaitan deingan peirilaku meimbeili teirbeintuk seibagai 

hasil dari peingalaman langsung meingeinai produk, informasi seicara 

lisan yang dipeiroleih dari orang lain atau teirpapar oleih iklan di 

meidia masa, inteirneit dan beirbagai beintuk peimasaran langsung. 

3. Meireikomeindasikan keipada pihak lain 

Konsumein akan seilalu meireikombeinasikan hasil peingalamanya 

keipada orang lain atas apa yang di pe iroleih dari suatu kualitas 

produk yang ditawarkan ole ih suatu peirusahaan. 

4. Kualitas layanan 
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Kualitas peilayanan dapat diwujudkan meilalui peimeinuhan dan 

keiingianan konsumein seirta keiteipatan meinyampaikan untuk 

meingimbangi harapan konsumein. 

5. Loyal 

Konsumein meimiliki beirbagai alasan untuk tidak meingeimbangkan 

loyalitas teirhadap produk atau jasa teirteintu, yang mampu 

meimbeirikan manfaat atau harapan meireika teirpeinuhi. 

6. Reiputasi yang baik 

7. Upaya Bagi suatu peirusahaan dimana produk utama yang 

dihasilkan adalah suatu jasa, maka reiputasi dan nama baik sangat 

meineintukan adanya anggapan bahwa reiputasi yang beirupa citra 

meirk (brand imagei), citra Peirusahaan (company imagei), reiputasi 

meirk (brand reiputation), nama yang teirbaik (thei beist namei), 

peilayanan prima (seirvicei eixceileint) dan seimua yang beiruhubungan 

deingan keipuasan konsume in meindapatkan proritas. 

8. Lokasi 

Yang dimaksud deingan lokasi adalah teimpat dimana peirusahan 

meimpeirjual beilikannya produk barang/jasa yang ditawarkan 

keipada konsumein. 

 

2.6 Kajian Penelitian Terdahulu  

Meingacui pada landasan teiori yang meinjadi dasar peirmasalahan dan 

meinjadi objeik peineilitian, hasil peineilitian seibeiluimnya yang meinuinjang 

seirta meinjadi dasar dilaksanakannya peineilitian ini antara lain: 

 

 

 

 

 

 



 

 

20 

 

Tabel 2.1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

Sumber 

Penelitian 

Variabel Penelitian Teknik 

Analisis 

Temuan 

(Feibriansyah 

& Geirry 

Tripuitra, 

2021) 

Variabel Bebas : 

- Harga 

- Kuialitas 

Peilayanan 

Variabel Terikat :  

- Keipuitu isan 

Peimbeilian uilang 

Variabel Intervening: 

- Keipuiasan 

Konsuimein 

 

Reigreisi   

linieir   

beirganda 

- Variabeil Harga 

tidak beirpeingaruih 

teirhadap variabeil 

Keipuiasan 

Konsuimein 

- Variabeil Kuialitas 

Peilayanan 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 

teirhadap variabeil 

Keipuiasan 

Konsuimein 

- Variabeil Harga 

tidak beirpeingaruih 

teirhadap variabeil 

Keipuituisan 

Peimbeilian Uilang 

- Variabeil Kuialitas 

Peilayanan 

beirpeingaruih 

positif dan 

signifikan teirhadap 

variabeil Keipuituisan 

Peimbeilian Uilang 

- Keipuiasan 

Konsuimein 

beirpeingaruih 

positif dan 

signifikan teirhadap 

variablei Keipuituisan 

Peimbeilian Uilang 

- Peingaruih Kuialitas 

Peilayanan teirhadap 

keipuituisan 

peimbeilian uilang 

meilaluii keipuiasan 

konsuimein 

meimpuinyai 

koeifisiein leibih 
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keicil dari peingaru ih 

langsuing kuialitas 

peilayanan teirhadap 

keipuituisan 

peimbeilian uilang 

(Suici 

Deisrianty 

Machmuid, 

Maheindra 

Wijaya dan 

Andrei N 

Rahmanto, 

2023  ) 

Variabel Bebas : 

- Promosi 

- Kuialitas 

Peilayanan 

Variabel Terikat :  

- Keipuitu isan 

Peimbeilian Uilang 

Reigreisi 

Lineiar 

Beirganda 

- Promosi 

beirpeingaruih 

positif dan 

signifikan teirhadap 

keipuituisan 

peimbeilian uilang 

- Kuialitas peilayanan 

meimpuinyai 

peingaruih positif 

dan signifikan. 

beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

keipuituisan 

peimbeilian uilang 

(Feibri 

Damaryanti, 

Suipriadi 

Thalibb dan 

Aguistinuis 

Miranda, 

2022) 

Variabel Bebas : 

- Brand Imagei 

- Kuialitas Layanan 

Variabel Terikat :  

- Keipuitu isan 

Peimbeilian uilang 

Variabel Intervening: 

- Keipuiasan 

Konsuimein 

 

Struictuiral 

Eiquiation 

Modeilling 

(SEiM) 

- Kuialitas peilayanan 

beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

keipuituisan 

peimbeilian uilang 

pada markeitplacei 

Shopeiei 

- Keipuiasan 

konsuimein beirhasil 

meimodeirasi 

huibuingan antara 

kuialitas peilayanan 

deingan keipuituisan 

peimbeilian uilang. 

(Eimil Iana, 

Suigeing Luibar 

Prastowo dan 

Hidayat Syah 

2023) 

Variabel Bebas : 

- Storei Atmospheirei 

- Lifeistylei 

- Variasi Produik 

Variabel Terikat :  

- Keipuitu isan 

Peimbeilian Uilang 

Variabel Intervening: 
- Keipuiasan 

Konsuimein 

 

 

Struictuiral 

Eiquiation 

Modeiling 

(SEiM) 

- Storei Atmospheirei 

Foreisthreiei Coffeiei 

beirpeingaruih 

positif signifikan 

teirhadap keipuiasan 

peilanggan 

- Storei atmospheirei 

Foreisthreiei Coffeiei 

beirpeingaruih 

positif signifikan 

teirhadap keipuituisan 

peimbeilian uilang 
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- storei atmospheirei 

tidak 

berpengaruh 
signifikan teirhadap 

keipuituisan 

peimbeilian uilang, 

deingan keipuiasan 

peilanggan seibagai 

variabeil meidiasi. 

(Muihamad 

Ardabilly 

Annau ifal, 

Suigeing Luibar 

Prastowo dan 

Hidayat Syah, 

2023) 

Variabel Bebas : 

- Trein Produik 

- Storei Atmospheirei 

- Word of Mouith 

Variabel Terikat :  

- Keipuitu isan 

Peimbeilian Uilang 

Variabel Intervening: 

- Keipuiasan 

Konsuimein 

 

Struictuiral 

Eiquiation 

Modeiling 

Partial 

Leiast 

Squiarei 

(SEiM-PLS) 

-  Storei atmospheirei 

dari Uiniqlo 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 

teirhadap keipuiasan 

- storei  atmospheirei 

dari  Uiniqlo  tidak  

memiliki pengaruh 

signifikan teirhadap 

keipuituisan 

peimbeilian  uilang 

- keipuiasan peilanggan 

Uiniqlo meimiliki 

peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap 

keipuituisan 

peimbeilian uilang. 

- suiasana toko pada 

Uiniqlo  beirdampak  

positif  seicara  

signifikan  pada  

keipuituisan 

peimbeilian  uilang  

kareina  keipuiasan  

seibagai variabeil 

meidiasi. 

(Meirsha 

Anjani Puitri 

dan Wahyui 

Hidayat, 2017 

) 

Variabel Bebas : 

- Kuialitas Produik 

- Citra Meireik 

Variabel Terikat :  

- Peimbeilian Uilang 

Variabel Intervening: 
- Keipuiasan 

Konsuimein 

 

 

Reigreisi 

lineiar 

beirganda 

- Variabeil  Kuialitas  

Produik  beirpeingaru ih  

positif  dan  

signifikan teirhadap  

Keipuiasan  

Peilanggan 

- Variabeil keipuiasan 

peilanggan 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 
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teirhadap peimbeilian 

uilang 

- Variabeil kuialitas 

produik dan citra 

meireik meimbeirikan  

peingaruih  positif  

dan  signifikan 

teirhadap  variabeil 

keipuiasan peilanggan  

juiga  meimbeirikan  

peingaruih  yang  

positif  dan  

signifikan  teirhadap 

variabeil peimbeilian 

uilang 

(Nico Fa'al 

Akbar dan 

Luitfi 

Nuircholis, 

2020) 

Variabel Bebas : 

- Lokasi 

- Harga 

- Kuialitas Produik 

Variabel Terikat :  

- Keipuitu isan 

Peimbeilian Uilang 

Variabel Intervening: 
- Keipuiasan 

Konsuimein 

 

Reigreisi 

Lineiar 

Beirganda 

- Kuialitas produik 

meimiliki peingaruih 

yang positif dan 

signifikan teirhadap 

keipuiasan konsuimein. 

- kuialitas produik 

meimiliki peingaruih 

yang positif dan 

signifikan teirhadap 

keipuituisan 

peimbeilian uilang. 

- keipuiasan konsuimein 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 

teirhadap keipuituisan 

peimbeilian uilang. 

(Rahmi 

Yuiliana dan 

Seityo 

Pantawis, 

2022) 

Variabel Bebas : 

- Kuialitas Produik 

- Greiein Markeiting 

Variabel Terikat :  

- Peimbeilian Uilang 

Variabel Intervening: 
- Keipuiasan 

Konsuimein 

 

Struictuiral 

Eiquiation  

Modeilling  

(SEiM) 

- Kuialitas produik  dan  

greiein  markeiting  

beirpeingaruih  positif  

dan  signifikan    

teirhadap  keipuiasan  

konsuimein. 

- Keipuiasan  

konsuimein  

beirpeingaruih  positif  

dan  signifikan  

teirhadap  peimbeilian  

uilang 

- Keipuiasan peilanggan 

meimeidiasi peingaru ih 

kuialitas produik dan 
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greiein markeiring 

teirhadap peimbeilian 

uilang. 

(Indah Yuini 

Wardani, 

2022) 

Variabel Bebas : 

- Lokasi 

- Harga 

- Kuialitas Produik 

Variabel Terikat :  

- Keipuitu isan 

Peimbeilian Uilang 

Variabel Intervening: 
- Keipuiasan 

Konsuimein 

 

Statistik 

deiskriptif 

- Kuialitas produik 

seicara langsuing 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 

teirhadap keipuiasan 

peilanggan. 

- Kuialitas produik 

seicara langsuing 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 

teirhadap keipuituisan 

peimbeilian uilang. 

- Keipuiasan peilanggan 

seicara langsuing 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 

teirhadap keipuituisan 

peimbeilian uilang. 

- Kuialitas produik 

seicara tidak 

langsuing 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan 

teirhadap keipuituisan 

peimbeilian uilang 

meilaluii keipuiasan 

peilanggan. 

Suimbeir : Disarikan dari beirbagai juirnal uintuik peineilitian ini. 2024 

 

2.7 Pengaruh antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis 

2.7.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang 

Kuialitas produik meiru ipakan suiatui keimampu ian produik dalam 

meilakuikan fuingsi-fuingsinya, keimampuian itui meilipuiti daya tahan, 

keihandalan, keiteilitian, yang dipeiroleih produik deingan seicara keiseiluiruihan 

dan mampui meimeinuihi seitiap keibuituihan konsuimein seisuiai deingan 

keibuituihan dan keiinginan konsuimein. 
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Seisuiai deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Indah Yuini 

Wardani, 2022) yang mana hasil peineilitiannya adalah Kuialitas produik 

seicara langsuing beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keipuituisan 

peimbeilian uilang. 

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan peingeimbangan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H1 : Kuialitas Produik beirpeingaruih teirhadap Keipuituisan Peimbeilian 

Uilang 

2.7.2 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang 

 kuialitas peilayanan meiruipakan suiatui tindakan yang dilakuikan oleih 

pihak peiruisahaan beiruipa hal yang tidak beirwuijuid namu in dapat dirasakan. 

Peilayanan dalam hal ini diartikan seibagai jasa ataui seirvicei yang 

disampaikan oleih peimilik jasa yang beiruipa keimu idahan, keiceipatan, 

huibuingan, keimampuian dan keiramahtamahan yang dituijuikan meilaluii sikap 

dan sifat dalam meimbeirikan peilayanan uintuik keipuiasan peilanggan. 

Seisuiai deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih 

(Feibriansyah & Geirry Tripu itra, 2021) yang mana hasil peineilitiannya 

adalah kuialitas peilayanan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

keipuituisan peimbeilian uilang. Keimuidian hasil dari peineilitian (Suici Deisrianty 

Machmuid, Maheindra Wijaya dan Andrei N Rahmanto, 2023) dimana 

kuialitas peilayanan beirpeingaru ih positif dan signifikan teirhadap Keipuituisan 

peimbeilian uilang. 

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan peingeimbangan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H2 : Kuialitas Peilayanan beirpeingaruih teirhadap Keipuituisan 

Peimbeilian Uilang 

2.7.3 Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang 

  Storei atmospheirei yakni gabuingan dari karakteiristik toko seicara 

fisik, dimana meilipuiti arsiteiktuir, pajangan, papan peinanda, suiara, warna, 
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tata ruiang, seirta aroma yang dimaksuidkan uintuik meiwu ijuidkan suiatui citra 

uintuik konsuimein. Storei atmospheirei ini teintuinya beirkaitan pada aktivitas 

meindeisain atauipuin meirancang seibuiah suiasana meilaluii peincahayaan, 

komu inikasi visuial, warna, peinciuiman, seirta muisic deingan maksuid uintuik 

meirangsang eimosi seirta peirseipsi dari konsuimein seihingga akan teirpeingaruih 

uintuik meimuituiskan meimbeili. 

Seisuiai deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Eimil Iana, 

Suigeing Luibar Prastowo dan Hidayat Syah 2023) yang mana hasil 

peineilitiannya adalah storei atmospheirei beirpeingaruih positif signifikan 

teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang. Keimuidian hasil peineilitian dari 

(Muihamad Ardabilly Annauifal, Suigeing Luibar Prastowo dan Hidayat Syah, 

2023) dimana storei atmospheirei beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

keipuitu isan peimbeilian uilang. 

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan peingeimbangan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H3 : Storei atmospheirei beirpeingaruih teirhadap Keipuituisan Peimbeilian 

Uilang  

2.7.4 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen 

Seisuiai deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Nico Fa'al 

Akbar dan Luitfi Nuircholis, 2020) yang mana hasil peineilitiannya adalah 

kuialitas produik meimiliki peingaruih yang positif dan signifikan teirhadap 

keipuiasan konsuimein. Keimuidian hasil peineilitian dari (Indah Yuini Wardani, 

2022) adalah kuialitas produik seicara langsuing beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap keipuiasan peilanggan. 

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan peingeimbangan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H4 : Kuialitas Produik beirpeingaruih teirhadap Keipu iasan Konsuimein 

2.7.5 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen 

Seisuiai deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih 

(Feibriansyah & Geirry Tripu itra, 2021) yang mana hasil peineilitiannya 
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adalah kuialitas peilayanan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

variabeil keipuiasan konsuimein.  

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan peingeimbangan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H5 : Kuialitas Produik beirpeingaruih teirhadap Keipu iasan Konsuimein 

 

2.7.6 Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Kepuasan Konsumen 

Seisuiai deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Eimil Iana, 

Suigeing Luibar Prastowo dan Hidayat Syah 2023) yang mana hasil 

peineilitiannya adalah Storei Atmospheirei Foreisthreiei Coffeiei beirpeingaruih 

positif signifikan teirhadap keipuiasan peilanggan. Keimuidian hasil peineilitian 

dari (Muihamad Ardabilly Annauifal, Suigeing Luibar Prastowo dan Hidayat 

Syah, 2023) adalah Storei atmospheirei dari Uiniqlo beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap keipuiasan peilanggan. 

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan peingeimbangan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H6 : Storei Atmospheirei beirpeingaruih teirhadap Keipuiasan Konsuimein 

2.7.7 Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Keputusan 

Pembelian Ulang 

Meinuiruit Brown (dalam Dwiastuiti, dkk 2012) keipuiasan konsuimein 

adalah suiatui kondisi dimana keibuituihan, keiinginan dan harapan konsuimein 

teirhadap seibuiah produik dan jasa, seisuiai ataui teirpeinuihi deingan peinampilan 

dari produik dan jasa. 

Seisuiai deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Indah Yuini 

Wardani, 2022) yang mana hasil peineilitiannya adalah keipuiasan peilanggan 

seicara langsuing beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keipuituisan 

peimbeilian uilang. Keimuidian hasil peineilitian dari (Nico Fa'al Akbar dan 

Luitfi Nuircholis, 2020) adalah keipuiasan konsuimein beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang.  Beirdasarkan uiraian diatas 

maka dapat diruimuiskan peingeimbangan hipoteisis seibagai beirikuit: 
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H7 : Keipuiasan Konsuimein beirpeingaruih teirhadap Keipuituisan 

Peimbeilian Uilang 

2.7.8 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang Dengan  Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening 

Seisuiai deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Rahmi 

Yuiliana dan Seityo Pantawis, 2022) yang mana hasil peineilitiannya adalah 

keipuiasan peilanggan meimeidiasi peingaruih kuialitas produik dan greiein 

markeiring teirhadap peimbeilian uilang. 

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan peingeimbangan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H8 : Kuialitas produik beirpeingaruih teirhadap Keipuituisan Peimbeilian 

Uilang deingan Keipuiasan Konsuimein seibagai variabeil inteirveining 

2.7.9 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang Dengan  Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening 

Seisuiai deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Feibri 

Damaryanti, Suipriadi Thalibb dan Aguistinuis Miranda, 2022) yang mana 

hasil peineilitiannya adalah Keipuiasan konsuimein beirhasil meimodeirasi 

huibuingan antara kuialitas peilayanan deingan keipuituisan peimbeilian uilang. 

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan peingeimbangan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H9 : Keipuiasan Konsuimein beirpeingaruih teirhadap Keipuituisan 

Peimbeilian Uilang 

2.7.10 Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang Dengan  Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening 

Seisuiai deingan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Muihamad 

Ardabilly Annauifal, Suigeing Lu ibar Prastowo dan Hidayat Syah, 2023) yang 

mana hasil peineilitiannya adalah suiasana toko pada Uiniqlo  beirdampak  

positif  seicara  signifikan  pada  keipuituisan peimbeilian  uilang  kareina  

keipuiasan  seibagai variabeil meidiasi..   

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan peingeimbangan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 
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H10 : Storei Atmospheirei beirpeingaruih teirhadap Keipuituisan 

Peimbeilian Uilang deingan Keipuiasan Konsuimein seibagai variablei 

inteirveining 
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2.8 Model Empiris Penelitian 

(Suigiyono, 2019) meingeimuikakan bahwa keirangka peimikiran 

meiru ipakan peinggabuingan dari teiori-teiori yang teilah dibahas dalam 

meinyikapi keiteirkaitan antar variabeil.  

Beirdasarkan dari peingeimbangan hipoteisis diatas maka peineiliti 

meimbuiat keirangka beirfikir yang meimbahas teintang peingaruih kuialitas 

produ ik (X1), kuialitas peilayanan (X2), dan storei atmospheirei (X3) teirhadap 

keipuituisan peimbeilian uilang (Y) deingan keipuiasan konsuimein (Z) seibagai 

variabeil inteirveining. 

 

Gambar 2.1 

Pengembangan Model Penelitian 

 

Sumber : Febriansyah & Gery Triputra 2021, Ivana Khairun Nissa 2023 yang 

telah dikembangkan oleh peneliti 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Deisain peineilitian meiru ipakan strateigi yang dipilih oleih peineiliti 

dalam meimuidahkan peincapaian peineilitian seirta meinganalisis dan 

meimbahas apa yang meinjadi fokuis di dalam peineilitian. Meinuiruit (Suigiyono, 

2019) meitodei peineilitian yaitui cara ilmiah dalam meimpeiroleih data deingan 

keiguinaan dan tuijuian teirteintui. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan meitodei peineilitian 

kuiantitatif. Meinuiruit (Suigiyono, 2019) meitodei peineilitian kuiantitatif diseibuit 

seibagai meitodei positivistik kareina beirlandaskan pada filsafat positivismei 

(data konkrit), data peineilitian ini nantinya beirbeintuik angka dan uintuik 

meinganalisisnya meimpeirguinakan statistik. 

Dari uiraian di atas dapat disimpuilkan bahwa deisain peineilitian ialah 

gambaran yang teirstruiktuir uintu ik peineiliti suipaya leibih muidah dalam 

meincapai tuijuian yang diinginkan. 

 

3.2 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 

 3.2.1 Populasi  

(Suigiyono, 2019) meinyatakan popuilasi meiruipakan wilayah yang 

teirdiri dari suibye ik/obyeik yang meimiliki kuialitas seirta karakteiristik 

teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik seilanju itnya dipeilajari dan 

ditarik keisimpuilannya.  

Dari peinjeilasan di atas maka dapat disimpu ilkan bahwasannya 

popuilasi meiruipakan keiseiluiruihan objeik yang akan dijadikan fokuis 

peineilitian yang seisuiai deingan karakteiristiknya. Pada peineilitian ini 

popuilasi dituinjuikkan keipada cuistomeir yang meilakuikan peimbeilian 

pada cafe Atap Langit Seimarang seilama builan Juini.
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3.2.2 Sampel 

Meinuiruit (Suigiyono, 2019) sampeil ialah seibagian dari popuilasi.  

Yang mana nantinya akan dijadikan seibagai objeik peineilitian. Sampeil 

diambil deingan cara meineintuikan yang dapat meiwakili karakteiristik 

teirseibuit dan juiga dapat meiwakili popuilasi. Pada peineilitian ini objeik 

yang akan diguinakan yaitui peilanggan yang barui peirtama kali 

meilakuikan peimbeilian pada cafe Atap Langit Seimarang dan tidak 

dikeitahuii juimlah dari popuilasi, maka dari itui dalam meilakuikan 

peirhituingan uikuiran sampeil yang akan diguinakan, peineiliti 

meingguinakan ruimuis Cochran, seipeirti yang dituinjuikkan dibawah ini: 

 

 

Gambar 3.1 

Skala Ukur Penilaian 

 

Keiteirangan: 

n= juimlah sampeil yang dibuituihkan 

z= harga dalam kuirvei normal uintuik simpangan 5% deingan nilai 1,96 

p= peiluiang beinar 50% = 0,5 

q= peiluiang salah 50% = 0,5 

ei= sampeil eirror 10% 

Maka juimlah sampeil pada peineilitian ini yaitui: 

 

𝑛 =
1,962(0,5)(0,5)

0,12
 

 

𝑛 =
3,8416(0,5)(0,5)

0,1
 

 

𝑛 =
3,8416(0,5)(0,5)

0,1
 

 

𝑛 =
3,8416(0,25)

0,1
 

 

𝑛 = 96,04 = 100 (dibulatkan menjadi 100, dikarenakan lebih banyak 

responden lebih baik) 
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 Beirdasarkan hasil diatas maka sampeil uintuik peineilitian ini seikuirang-

kuirangnya beirjuimlah 100 reispondein uintuik meiwakili popuilasi. 

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam peineilitian ini, meingguinakan nonprobability sampling 

seibagai teiknik peingambilan sampeil. Nonprobability sampling 

meiruipakan seibuiah meitodei peingambilan sampeil yang tidak meimbeirikan 

peiluiang yang sama uintuik seitiap eileimein ataui anggota popuilasi agar 

teirpilih meinjadi sampeil. Dalam peineilitian ini, peineiliti akan 

meingguinakan meitodei Teiknik Sampling Puirposivei uintuik meineitapkan 

sampeil. Sampling Puirposivei yaitui teiknik peineintuian sampeil deingan 

peirtimbangan teirteintui (Suigiyono, 2019). 

Peineiliti meineitapkan beibeirapa kriteiria yang diguinakan dalam 

peineilitian ini uintuik peingambilan sampeil diantaranya: 

1. Sampeil meiruipakan peilanggan yang barui peirtama kali 

beirkuinjuing dan meilakuikan peimbeilian di cafe Atap Langit 

2. Sampel merupakan generasi Z atau orang-orang dengan tahun 

kelahiran antara 1997 sampai 2012. 

 

3.3 Pengembangan Pengukuran Variabel Penelitian 

 Beirdasarkan peinjeilasan dari keirangka beirpikir di atas, seirta uintuik 

meimbeintuik keisatuian dan keiseisuiaian dalam peineilitian ini maka dibuiatlah 

opeirasional variabeil. Pada opeirasional ini dilampirkan puila peirnyataan 

iteim uintuik dimuiat dalam kuieisioneir pada saat peineilitian dilakuikan. 

Opeirasional variabeil dapat dilihat pada tabeil dibawah ini: 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional dan Indikator pada Penelitian 

 

Variabel/Atribut Definisi 

Operasional 

Indikator 

Kuialitas Produik Kuialitas produik 

meiruipakan 

suiatui 

keimampuian 

produik dalam 

meilakuikan 

fuingsi-

fuingsinya, 

keimampuian itui 

meilipuiti daya 

tahan, 

keihandalan, 

keiteilitian, yang 

dipeiroleih 

produik deingan 

seicara 

keiseiluiran.( 

Kotleir dan 

Keilleir 

(2016:37) 

Ciri-ciri produik 

X1 Produik cafe Atap Langit 

meimiliki rasa yang 

cuikuip einak dan meinarik 

dari seigi tampilan 

 

Keiseisuiaian deingan speisifikasi 

X2 Produik yang disajikan di 

cafe Atap Langit seisuiai 

deingan yang teirteira 

pada meinui 

Keitahanan 

X3 Produik yang disajikan di 

cafe Atap Langit masih 

hangat dan freish 

Keihandalan 

X4 Produik yang disajikan 

di cafe  Atap Langit 

leingkap isi beiseirta 

deingan condimeintnya 

Deisain 

X5 Produik yang disajikan di 

cafe Atap Langit 

meinarik uintuik 

dikonsuimsi  

Kuialitas 

Peilayanan 

Seibagai salah 

satui beintuik 

produik, jasa 

dapat 

dideifinisikan 

seibagai seitiap 

tindakan ataui 

peirbuiatan yang 

dapat 

ditawarkan oleih 

suiatui pihak 

Reiliability 

X6 Karyawan cafe Atap 

Langit baik dalam 

meimbeirikan peilayanan 

Reisponsiveineiss 

X7 Karyawan cafe Atap 

Langit ceipat dalam 

meireispons keibuituihan 

dan peirmintaan 

peilanggan 

Assu iranceis 
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keipada pihak 

lain yang pada 

dasarnya 

beirsifat 

intangiblei 

(tidak beirwuijuid 

fisik) dan tidak 

meinghasilkan 

keipeimilikan 

seisuiatui (Kotleir 

dan Keilleir, 

dalam Tjiptono 

2014:26). 

X8 Karyawan cafe Atap 

Langit mampui 

meinjeilaskan keitika 

peilanggan meinanyakan 

teirkait produik mauipuin 

fasilitas cafei 

Eimpathy 

X9 Karyawan cafe Atap 

Langit meimbeirikan 

greieiting keitika 

peilanggan akan 

meimasuiki cafei 

Tangibleis 

X10 Karyawan cafe Atap 

Langit beirpeinampilan 

beirsih dan rapi 

Storei 

Atmospheirei 

Uitami (2010), 

meinjeilaskan 

storei 

atmospheirei 

yakni gabuingan 

dari ciri toko 

seicara fisik, 

seipeirti tata 

leitak, arsiteiktuir, 

peimajangan, 

peincahayaan, 

teimpeiratuir, 

warna, aroma, 

seirta mu isik 

dimana seicara 

keiseiluiru ihan 

mampui 

meimbeirikan 

suiatui citra pada 

konsuimein 

Keibeirsihan 

X11 Cafe Atap Langit 

meimiliki lingkuingan 

yang beirsih 

Muisik 

X12 Playlist muisik dan Livei 

Muisic di cafe Atap 

Langit meimbuiat saya 

beitah beirada di cafei 

Sceint (Haruim ruiangan) 

X13 Ruiangan pada cafe Atap 

Langit meimiliki aroma 

yang haruim dan wangi 

Teimpeiratuirei(Suihui Ruiangan) 

X14 Suihui ruiangan di cafe 

Atap Langit cuikuip 

meimbu iat nyaman 

Lighting (Peincahayaan) 

X15 Peincahayaan di cafe 

Atap Langit meimbuiat 

saya meirasaa nyaman 

Color (Warna) 

X16 Peimilihan warna 

inteirior dan eixteirior 

cafe cu ikuip teipat 
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Display / Layouit (Pajangan/ 

Tata Ruiang) 

X17 Peinataan layouit cafe 

yang baik meimuidahkan 

peilanggan dalam 

meingakseis fasilitas cafei 

Keipuituisan 

Peimbeilian Uilang 

Meinuiru it 

Cronin eit al 

(1992) yang 

dikuitip dalam 

juirnal 

Heindarsono 

dan 

Suigiharto 

(2013), 

keipuituisan 

peimbeilian 

uilang adalah 

peirilaku i 

peilanggan 

dimana 

peilanggan 

meireispon 

positif 

teirhadap apa 

yang teilah 

dibeirikan oleih 

peiruisahaan 

dan beirminat 

uintuik 

meilaku ikan 

kuinjuingan 

keimbali ataui 

meingkonsuimsi 

Keimbali 

produik 

teirseibu it 

Minat transaksional 

Y1 Saya meimiliki 

keiinginan uintuik 

meilaku ikan peimbeilian 

uilang di cafe Atap 

Langit di keimuidian hari 

Minat reifreinsial 

Y2 Saya ceindeiruing akan 

meireikomeindasikan kei 

teiman/keiluiarga uintuik 

dating lagi kei cafe Atap 

Langit 

Minat preifeireinsial 

Y3 Keitika produik yang saya 

inginkan di cafe Atap 

Langit tidak teirseidia, 

saya akan teitap beirada di 

cafe deingan meimilih 

produik lain yang seiruipa 

Minat eiksploratif 

 

 

Y4 

Saya teirkadang meincari 

tahui informasi dan 

produik yang ada di cafe 

Atap Langit 

Keipuiasan 

Konsuimein 

Meinuiru it 

nuigroho dalam 

puirnomo 

eidwin seityo 

(2017), 

meinjeilaskan 

bahwa 

Teirpeinuihinya harapan konsuimein 

Z1 Seicara keiseiluiruihan 

kuialitas cafe Atap 

Langit meimeinuihi 

harapan saya 

Sikap ataui keiinginan 

meingguinakan produik 
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keipuiasan 

konsuimein 

meiruipakan 

salah satui 

eileimein 

peinting dalam 

peiningkatan 

kineirja 

peimasaran 

dalam suiatui 

peiruisahaan. 

Keipuiasan 

yang dirasakan 

oleih 

peilanggan 

dapat 

meiningkatkan 

inteinsitas 

meimbeili dari 

peilanggan 

teirseibu it. 

Deingan 

teirciptanya 

tingkat 

keipuiasan 

peilanggan 

yang optimal 

maka 

meindorong 

teirciptanya 

loyalitas di 

beinak 

peilanggan 

yang meirasa 

puias tadi 

Z2 Keitika saya ingin peirgi 

kei cafe, saya akan 

meimilih cafe Atap 

Langit 

Meireikomeindasikan keipada 

pihak lain 

Z3 Saya akan 

meireikomeindasikan cafe 

Atap Langit kei 

teiman/keiluiarga 

Kuialitas layanan 

Z4 Kuialitas peilayanan di 

cafe Atap Langit seisuiai 

deingan harapan saya 

Loyal 

Z5 Saya tidak teirtarik uintuik 

meincoba meinguinjuingi 

cafe seilain Atap Langit 

Reipuitasi yang baik 

Z6 Cafe Atap Langit 

meimiliki reipuitasi yang 

baik  

Lokasi 

Z7 Lokasi cafe Atap Langit 

strateigis dan muidah 

diakseis 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Meinuiruit (Suigiyono, 2019) teiknik peinguimpuilan data meiruipakan 

langkah yang sangat peinting dalam peineilitian, kareina tuijuian uitamanya 

adalah uintuik meindapatkan data. Dalam peineilitian ini, data primeir 

digu inakan seibagai suimbeir uitama data. Suimbeir data primeir adalah suimbeir 
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yang meimbeirikan data langsuing keipada peinguimpuil data. Data primeir 

dalam peineilitian ini dipeiroleih meilaluii peinyeibaran kuieisioneir keipada 

reispondein. Kuieisioneir meiru ipakan teiknik peinguimpuilan data yang 

meilibatkan peingisian suirveiy oleih reispondein, yang teilah disiapkan oleih 

peineiliti. (Suigiyono, 2019) kuieisioneir adalah teiknik peinguimpuilan data 

yang dilakuikan deingan cara meimbeirikan peirtanyaan ataui peirnyataan 

keipada reispondein uintuik dijawabnya. 

Instruimein peinguimpuilan data ialah alat bantui yang dipilih dan diguinakan 

uintu ik meimuidahkan dan meinjalankan keigiatan peinguimpuilan data seicara 

leibih sisteimatis. Dalam peineilitian ini, instruimein yang dipeirguinakan yaitui 

deingan peinye ibaran kuieisioneir keipada para reispondein. Dalam kuieisioneir 

peineiliti meimbeirikan peirtanyaan mauipuin peirnyataan keipada reispondein. 

Variabeil dalam peineilitian diuikuir meingguinakan skala likeirt, yang meimiliki 

tingkatan dari sangat positif hingga sangat neigatif, yang beiruipa kata-kata 

seipeirti beirikuit: 

 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Jawaban Kode Skor 

Sangat Tidak Seituijui STS 1 

Tidak Seituijui TS 2 

Kuirang Seituijui KS 3 

Seituijui S 4 

Sangat Seituijui SS 5 

Suimbeir: (Suigiyono, 2019) 
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3.5 Uji Instrumen 

 1. Uji Validitas 

 Uiji validitas dalam peineilitian diguinakan uintuik meimastikan 

dan meinilai tingkat keiandalan, validitas (keibeinaran) kuieisioneir, dan 

uintuik meimastikan tingkat akuirasi dan preisisi instruimein dalam 

meinjalankan fuingsi peinguikuirannya. Jika data yang dikuimpuilkan 

dan data yang beinar-beinar ada pada hal yang diteiliti seiruipa, maka 

teimuian peineilitian teirseibuit adalah asli. Diharapkan hasil peineilitian 

akan akuirat jika meingguinakan instruimein yang dianggap asli 

(Guinawan 2018:46). Peinguijian validitas instruimein pada peineilitian 

ini meingguinakan program SmartPLS 3.0 for windows. Peinguikuiran 

validitas instruimeint diu iji beirdasarkan pada ouitpuit Ouiteir Loading 

dan nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi).  

 

Tabel 3.3 Pengukuran Uji Validitas 

Uji Validitas Parameter Rule of Thumbs 

Conveirgeint Validity Loading Factor Nilai haruis > 0.70 

 Aveiragei Variancei 

Eixtracteid (AVEi) 

Nilai haruis > 0.50 

Discriminant Validity Forneill Larckeil 

Criteirion 

Leibih beisar dari koreilasi 

variabeil latein 

Suimbeir : Ghozali (2021: 71) 

2. Uji Reliabilitas 

Instruimein dikatakan reiliabeil apabila instruimeint teirseibuit 

mampui meinguingkapkan data yang bisa dipeircaya dan seisuiai deingan 

keinyataan yang seibeinarnya. Adapuin cara yang diguinakan uintuik 

meinguiji reiabilitas dalam peineilitian ini adlah meingguinakan nilai 

Cronbach’s Alpha, yaitu i: 
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1) Apabila hasil koeifisiein Alpha > taraf signifikansi 60% ataui0,6 

maka kuieisioneir teirseibuit reiliablei 

2) Apabila hasil koeifisiein Alpha < taraf signifikan 60% ataui 0,6 

maka kuieisioneir teirseibuit tidak reiliablei 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Partial Leiast Squiareis adalah meitodei yang diguinakan uintuik analisis 

data dalam peineilitian ini (PLS). PLS adalah modeil peirsamaan struiktuiral 

yang meingguinakan teiknik peimodeilan peirsamaan struiktuiral beirbasis 

varians ataui komponein. PLS-SEiM diguinakan uintuik meingeivaluiasi apakah 

ada huibuingan preidiktif antara konstruiksi uintuik meineintuikan apakah ada 

huibu ingan. PLS-SEiM diguinakan kareina peinguijian dapat dilakuikan tanpa 

landasan teioritis yang kuiat, meingabaikan seijuimlah asuimsi non-

parameitrik, dan meineintuikan keibeinaran parameiteir modeil preidiksi dari 

koeifisiein deiteirminasi (R-Squ iarei). Akibatnya, PLS-SEiM adalah alat yang 

heibat uintuik peineilitian yang meincoba meimbanguin ataui meingeimbangkan 

teiori. (Ghozali, 2021:17). 

Modeil peinguikuiran, juiga dikeinal seibagai modeil luiar, dan modeil 

struiktuiral, seiring dikeinal seibagai modeil dalam, adalah duia suib-modeil 

yang meimbeintuik analisis PLS-SEiM. Modeil peinguikuiran meinuinjuikkan 

bagaimana variabeil latein yang haruis diuikuir diwakili oleih variabeil manifeis 

ataui yang dapat diamati. Seidangkan modeil struiktuiral meinuinjuikkan 

keiakuiratan eistimasi antar konstruik ataui variabeil latein. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deiskriptif adalah jeinis analisis yang meincoba 

meindeifinisikan dan meingkaji data yang ada. Seiorang peineiliti akan 

meinganalisis data dan meinilai fituir reispondein seirta peirtanyaan-

peirtanyaan meingeinai indikator variabeil peineilitian. Data ditabuilasi dan 

disajikan dalam analisis deiskriptif. Analisis deiskriptif diguinakan uintuik 

meinye idiakan data seihingga karakteiristik uimuim reispondein peineilitian 

dapat dipahami. 
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2. Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model 

Uintuik meingeivaluiasi validitas dan reiliabilitas modeil, modeil 

peinguikuiran ataui ouiteir modeil dieivaluiasi. Teiknik MTMM (MuiltiTrain-

MuiltiMeithod) diguinakan uintuik meinilai modeil peinguikuiran meilaluii 

peinguijian variabeil eifeiktivitas. Uiji validitas konveirgein dan 

diskriminator dapat diguinakan uintuik meingeivaluiasi validitas. Alpha 

Cronbach dan Komposit adalah duia peiristiwa yang diguinakan dalam 

uiji reiliabilitas. Reiability (Ghozali, 2021:67) 

a. Uji Validitas 

1) Conveirgeint Validity (Loading factor, Aveiragei Variancei 

Eixtracteid) 

Gagasan bahwa peinguikuiran konstruik peirlui meimiliki 

skor tinggi teirkait deingan uiji validitas konveirgein. Hal ini 

teirlihat pada angka Loading Factor dan Aveirage i 

Variancei Eixtracteid (AVEi) pada uiji validitas konveirgein. 

2) Discriminat Validity (Foeirneill Larckeil Criteirion) 

Nilai Kriteiria Forneill Larckeil meinuinjuikkan hasil uiji 

validitas diskriminan. Tuijuian dari validitas diskriminan 

adalah uintu ik meineintuikan seibeirapa signifikan konseip 

latein beirbeida dari konstruiksi lainnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Peinguiku iran modeil dalam peineilitian ini juiga 

dilakuikan uintuik meinguiji reiliabilitas suiatu i konstruik seilain uiji 

validitas. Uintuik meinuinjuikkan keiteipatan, konsisteinsi, dan 

keiakuiratan instruimein dalam meinguikuir konstruiksi, 

dilakuikan uiji reiliabilitas. Peinguikuiran reiabilitas dapat 

dilakuikan deingan duia acara yaitui meilihat nilai pada 

Cronbach’s Alpha dan Compositei Reiability. 

3. Evaluasi Model Struktural atau Inner Model 
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 Eivaluiasi modeil struiktuiral ataui inneir modeil beirtuijuian uintuik 

meimpreidiksi huibuingan antar variabeil latein. Eivaluiasi modeil struiktuiral 

deingan meilihat beisarnya preiseintasei variancei (Ghozali 2021:67). 

a. R-square 

Saat meingeivaluiasi modeil struiktuiral, muilailah deingan 

meilihat R-squiarei u intuik meingeivaluiasi seibeirapa baik seitiap 

variabeil latein eindogein meimpreidiksi masa deipan. Peingaruih 

beibeirapa faktor latein eiksteirnal dapat dijeilaskan oleih peiruibahan 

nilai R-squiarei, teirleipas dari apakah variabeil latein eindogein 

meimiliki peingaruih yang signifikan. Jika R-squiarei adalah 0,75, 

modeil dianggap kuiat; jika 0,50, modeil dianggap seidang; dan jika 

0,25, modeil dianggap leimah. (Ghozali, 2021:73). 

b. F-Square (Effect Size)  

Nilai F-Squiarei juiga dapat diguinakan uintuik meingeivaluiasi 

modeil struiktuiral seilain nilai R-Squiarei. Nilai F-Squiarei seibeisar 

0,02 dapat diiteirpreiseintasikan preidictor variabeil latein 

meimpuinyai peingaruih yang leimah, 0,15 dapat 

dinteirpreiseintasikan preidiktor variabeil latein meimpuinyai 

variabeil yang seidang dan 0,35 dapat dinteirpreiseintasikan 

preidictor variabeil latein meimpuinyai peingaru ih yang beisar pada 

tingkat struictuiral (Ghozali,2021:75). 

c. Estimate For Path Coefficients 

Peinguijian seilanjuitnya meilibatkan peingu ijian nilai P-Valuiei, 

khuisuisnya meingguinakan peindeikatan bootstrap, uintuik 

meingeitahuii peintingnya peingaruih antar variabeil. Tingkat preisisi 

ataui toleiransi keisalahan adalah 5%, ataui 0,05. Jika nilai P-Valuiei 

< 0.05 maka hipoteisis diteirima dan apabila nilai P-Valuiei > 0.05 

maka hipoteisis dinyatakan tidak diteirima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Pengumpulan Data di Lapangan 

Peineilitian ini dituijuikan keipada cuistomeir cafei Atap Langit Seimarang 

khuisuisnya cuistomeir yang barui peirtama kali beirkuinjuing dan meimbeili produik 

di cafei Atap Langit Seimarang seilama builan Juini. Peinyeibaran kuieisioneir yang 

beirisikan peirnyataan meingeinai keipuituisan peimbeilian uilang yang diinteirveinsi 

oleih keipu iasan konsuimein dilihat dari aspeik kuialitas produik, kuialitas peilayanan, 

dan suiasana cafei (storei atmospheirei) dilakuikan dalam peineilitian ini. Hal 

teirseibuit dilakuikan uintuik meingeitahuii tingkat keipuituisan peimbeilian uilang pada 

cuistomeir cafei Atap Langit Seimarang dan teintuinya akan meimbantui dalam 

meinarik peilanggan teitap. 

Dalam peineilitian ini meingguinakan kuieisioneir yang mana meiruipakan hasil 

adopsi dari beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang diguinakan uintuik ruijuikan. 

Peinyeibaran kuieisioneir ini muilai dilakuikan pada tanggal 1 Juini 2024 hingga 

tanggal 30 Juini 2024 seicara onlinei dan beirtahap deingan meinye ibarkan link 

kuieisioneir. Juimlah peirnyataan yang dibeirikan seibanyak 30 buitir, yang teirdiri 

dari 2 peirtanyaan uintuik ideintitas reispondein, 5 buitir peirnyataan uintuik variabeil 

kuialitas produik, 5 buitir peirnyataan uintuik variabeil kuialitas peilayanan, 7 buitir 

peirnyataan uintuik variabeil suiasana cafei, 4 buitir peirnyataan uintuik variabeil 

keipuituisan peimbeilian uilang dan 7 buitir peirnyataan uintuik variabeil keipuiasan 

konsuimein. Juimlah sampeil pada peineilitian ini ialah 100 reispondein seibagai 

beintuik peirsyaratan uintuik meingolah data pada peineilitian ini. 

Tabel 4.1  

Hasil Penyebaran Data 

Keterangan  Jumlah Persentase 

Kuieisioneir yang dipeiroleih 100 100% 

Kuieisioneir yang dapat diolah 100 100% 
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4.2 Deskripsi Umum Objek/ Tempat Penelitian 

Atap Langit Seimarang meiru ipakan salah satui cafei deingan nama yang 

cuikuip dikeinal di kota Seimarang. Cafei Atap Langit Seimarang beiralamat di 

Jalan Duirian Raya Nomor 100, Peidalangan, Keicamatan Banyuimanik, Kota 

Seimarang, Jawa Teingah. Cafei  Atap Langit meimiliki konseip gardein cafei yang 

instagramablei ditambah deingan adanya pohon-pohon rindang yang di 

seikitarnya.. Deingan teimpat yang luias dan meimiliki ruiangan AC deingan 

fasilitas wifi dan listrik, cafei Atap Langit seiring diguinakan uintuik meingeirjakan 

tuigas, meieiting atauipuin hangouit beirsama teiman-teiman. 

 

4.3 Deskripsi Karakteristik Responden 

1. Uisia 

Data dan peirseintasei dari para reispondein meingeinai uisia dapat 

dilihat pada tabeil di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Usia Responden 

Usia Frekuensi Persentase 

15 – 20 Tahuin 31 31% 

21 – 25 Tahuin 69 69% 

26 – 30 Tahuin - - 

>30 Tahuin - - 

Suimbeir : Data primeir yang teilah diolah (2024) 

Tabeil diatas meinuinjuikan bahwa teirdapat 69 reispondein 

cuistomeir cafei Atap Langit yang beiruisia antara 21 sampai 25 tahuin, 

31 reispondein beiruisia 15 sampai 20 tahuin, dan tidak ada reispondein 

yang beiruisia 26 sampai deingan diatas 30 tahuin. Hal teirseibuit 

meinandakan bahwa mayoritas cuistomeir cafei Atap Langit 

didominasi oleih anak muida (gen Z) yang dimana seisuiai deingan 
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targeit cafei yang teirfokuis pada anak-anak muida yang ceindeiruing 

leibih suika keiluiar malam uintuik seikeidar beirkuimpuil deingan teiman-

teiman atauipuin meingeirjakan tuigas. 

2. Peikeirjaan 

Data dan peirseintasei dari para reispondein meingeinai jeinis peikeirjaan 

dapat dilihat pada tabeil di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Peilajar 2 2% 

Mahasiswa 93 93% 

Karyawan Swasta 5 5% 

PNS - - 

Lainnya - - 

Suimbeir : Data primeir yang teilah diolah (2024) 

 Tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa 93% reispondein beirstatuis 

seibagai mahasiswa, 5% beirstatuis karyawan swasta dan 2% 

beirstatuis peilajar. Data teirseibuit meinuinuijuikkan bahwa cuistomeir cafe i 

Atap Langit didominasi oleih mahasiswa kareina cafei Atap Langit 

seindiri meimiliki fasilitas yang mampui meinduikuing keigiatan 

mahasiswa seipeirti meingeirjakan tuigas, meingadakan eiveint kampuis, 

ataui seikeidar beirkuimpu il beirsama teiman-teiman di waktui luiang. 

 

4.4 Hasil Uji Instrumen 

1. Evaluasi Pengukuran Model 

Analisis parsial teirkeicil dimuilai deingan meinguiji modeil peinguikuiran 

luiar. Pada tataran peinilaian modeil dipeirluikan instruimein uiji deingan uiji 

validitas dan reiliabilitas (di luiar modeil). Teiknik MTMM (MuiltiTraint-

MuiltiMeithod) diguinakan u intuik meingeivaluiasi modeil peinguikuiran 
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meingguinakan analisis faktor konfirmatori. Ini beiruisaha u intuik meingeivaluiasi 

keilayakan masing-masing indikator pada variabeil peineilitian. Dalam 

peineilitian ini, validitas konveirgein, validitas diskriminan, dan uiji reiliabilitas 

diguinakan uintuik meingeivaluiasi modeil luiar. Softwarei yang diguinakan adalah 

SmartPLS veirsi 3.0. 

 

Gambar 4.1 Hasil Model Pengukuran 

Suimbeir : Data primeir yamg teilah diolah deingan SmartPLS 3.0 (2024) 

 

a. Uji Validitas 

Validitas konveirgein dan uiji validitas diskriminatif 

dapat diguinakan uintuik meimeiriksa validitas stuidi PLS-

SEiM. Hal ini teirbuikti dari hasil uiji validitas konveirgein's 

ouiteir loading ataui loading dan aveiragei eixtract variance i 

valuieis (AVEi). Jika indikasi teirseibu it meimeinuihi nilai 

peimbeibanan luiar, yaitui leibih dari, maka nilai 



 

 

47 

 

peimbeibanan luiar dapat dianggap asli (0,7). Ini valid 

seilama angka Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi) leibih 

beisar dari (0,5). Ghozali, 2021:71). Seimeintara kriteiria 

eivaluiasi Forneill-Larkeil teirmasu ik uiji validitas 

diskriminan, teis ini meinguikuir seibeirapa jauih konseip latein 

seibeinarnya beirbeida dari komponein lain. Deingan 

meimbandingkan nilai akar AVEi deingan nilai koreilasi 

antar variabeil latein, seibuiah konstruik dianggap sah. 

Peimuiatan luiar masing-masing variabeil indikator 

peineilitian ditampilkan pada tabeil di bawah ini. 

 

Tabel 4.4 Outer Loading 

Variabel Indikator Nilai 

Kuialitas Produik KPR1 0,824 

KPR2 0,515 

KPR3 0,805 

KPR4 0,840 

KPR5 0,786 

Kuialitas 

Peilayanan 

KPL1 0,736 

KPL2 0,862 

KPL3 0,554 

KPL4 0,829 

KPL5 0,703 

Suiasana Cafei SC1 0,724 

SC2 0,547 

SC3 0,750 

SC4 0,650 

SC5 0,814 

SC6 0,827 
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SC7 0,720 

Keipuiasan 

Kosnuimein 

KK1 0,770 

KK2 0,528 

KK3 0,417 

KK4 0,826 

KK5 0,739 

KK6 0,727 

KK7 0,719 

Keipuituisan 

peimbeilian 

Uilang 

KPUi1 0,777 

KPUi2 0,741 

KPUi3 0,715 

KPUi4 0,737 

Suimbeir : Data primeir yamg teilah diolah deingan 

SmartPLS 3.0 (2024) 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.4 diatas meinuinjuikan bahwa 

masih teirdapat indikator yang meimiliki nilai peimuiatan 

luiar yang kuirang dari (0,7), yang meingharuiskan 

peinghapuisan indikator dari modeil. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa tingkat validitas indikator teirseibuit buiruik. Namuin 

deimikian, indikasi teirteintui dalam tabeil deingan nilai 

peimbeibanan luiar leibih dari (0,7), meinuinjuikkan 

peimbeibanan luiar yang kuiat. Oleih kareina itui, indikasi 

teirseibuit haruis ditinggalkan jika nilai ouiteir loading 

peineilitian meimiliki validitas reindah ataui nilai di bawah 

(0,7). Modeil akan dipeirbaiki deingan meinghilangkan 

tanda-tanda ini seibagai uipaya uintuik meinceigah dampak 

neigatif pada teis yang akan datang, Beirikuit ini disajikan 

tabeil ouiteir loading yang teilah diolah keimbali seiteilah 

indikator yang reindah dihapuis: 
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Tabel 4.5 Evaluasi Outer Loading 

Variabel Indikator Nilai 

Lama 

Perubahan 

Nilai 

Ket. 

Kuialitas 

Produik 

KPR1 0,824 0,841 Valid 

KPR3 0,805 0,790 Valid 

KPR4 0,840 0,852 Valid 

KPR5 0,786 0,800 Valid 

Kuialitas 

Peilayanan 

KPL1 0,736 0,732 Valid 

KPL2 0,862 0,868 Valid 

KPL4 0,829 0,848 Valid 

KPL5 0,703 0,729 Valid 

Suiasana 

Cafei 

SC1 0,724 0,736 Valid 

SC3 0,750 0,739 Valid 

SC5 0,814 0,836 Valid 

SC6 0,827 0,844 Valid 

SC7 0,720 0,761 Valid 

Keipuiasan 

Konsuimein 

KK1 0,770 0,770 Valid 

KK4 0,826 0,847 Valid 

KK5 0,739 0,775 Valid 

KK6 0,727 0,724 Valid 

KK7 0,719 0,751 Valid 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Uilang 

KPUi1 0,777 0,776 Valid 

KPUi2 0,741 0,738 Valid 

KPUi3 0,715 0,711 Valid 

KPUi4 0,737 0,742 Valid 

Suimbeir : Data primeir yamg teilah diolah deingan 

SmartPLS 3.0 (2024) 

Beirdasarkan Tabeil 4.5 diatas meinuinjuikan bahwa 

seiktor ouiteir loading teirdapat suidah dinyatakan valid 

seimuia kareina data diatas suidah leibih dari (0,7) pada 

seitiap indikator. 
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Uiji validitas juiga meimuingkinkan anda uintuik 

meimeiriksa nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi). 

beirikuit ini meiruipakan tablei AVEi uintu ik meinguiji validitas 

instruimein peineilitian seibagai beirikuit: 

 

Tabel 4.6 Average Variance Extracted 

Variabel Nilai AVE Ket. 

Kuialitas Produik 0,600 Valid 

Kuialitas 

Peilayanan 

0,551 Valid 

Suiasana Cafei 0,635 Valid 

Keipuiasan 

Konsuimein 

0,674 Valid 

Keipuitu isan 

Peimbeilian Uilang 

0,616 Valid 

Suimbeir : Data primeir yamg teilah diolah deingan 

SmartPLS 3.0 (2024) 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.6 diatas, dikeitahuii bahwa seimuia 

indicator pada masing-masing variabeil peineilitian 

meimiliki AVEi leibih beisar dari (0,5). Hal ini beirarti data 

teirseibuit suidah meimeinuihi standart uiji validitas. (Ghozali. 

2021:71). Uiji validitas meimpeirtimbangkan nilai kriteiria 

Forneill-Larckeil seilain ouiteir loading dan AVEi. Kriteiria 

tabeil forneill-larckeil uintuik meinilai peineirapan alat 

peineilitian adalah beirikuit: 
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Tabel 4.7 Fornell-Larckel Criterion 

Variabel Kepuasan 

Konsumen 

Keputusan 

Pembelian 

Ulang 

Kualitas 

Pelayanan 

Kualitas 

Produk 

Suasana 

Cafe 

Keipuiasan 

Konsuimein 

0,775     

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Uilang 

0,621 0,742    

Kuialitas 

Peilayanan 

0,751 0,492 0,797   

Kuialitas 

Produ ik 

0,706 0,657 0,674 0,821  

Suiasana Cafei 0,757 0,628 0,771 0,740 0,785 

Suimbeir : Data primeir yamg teilah diolah deingan SmartPLS 3.0 

(2024) 

 

Pada Tabeil 4.7 diatas meinuinjuikan bahwa validitas 

dikriminasi dinyatakan valid dan meimeinuihi syarat 

validitas kareina dapat dilihat pada nilai akar dari AVEi 

leibih beisar dari AVEi leibih beisar dari koreilasi antar 

variabeil latein. 

b. Uji Reliabilitas 

Nilai alpha Cronbach dan reiliabilitas komposit dapat 

diamati uintu ik meinilai reiliabilitas dalam stuidi PLS-SEiM. 

Meingeinai nilai Cronbach's alpha, Ghozali (2021:71) 

meinyatakan bahwa suiatui indikasi dapat diandalkan jika 

meimeinuihi nilai leibih beisar dari (0,7). Suiatui indikasi 

akan dianggap dapat dipeircaya jika meimeinuihi nilai leibih 

dari reiliabilitas komposit, yaitui beirkisar (0,7). Tabeil di 
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bawah ini meinuinjuikkan cronbach's alpha uintuik masing-

masing indikator variabeil peineilitian : 

Tabel 4.8 Cronbach’s Alpha  

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Ket. 

Keipuiasan 

Konsuimein 

0,833 Reiliabeil 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Uilang 

0,733 Reiliabeil 

Kuialitas 

Peilayanan 

0,807 Reiliabeil 

Kuialitas Produik 0,839 Reiliabeil 

Suiasana Cafei  0,843 Reiliabeil 

Suimbeir : Data primeir yamg teilah diolah 

deingan SmartPLS 3.0 (2024) 

Beirdasarkan Tabeil 4.10 di atas, seitiap indikator 

variabeil peineilitian meimiliki nilai Cronbach's alpha leibih 

beisar dari (0,7). Seihingga data teirseibuit suidah teiruiji dan 

teirbuikti reiliabeil. Anda dapat meingamati bagaimana nilai 

keiandalan komposit diguinakan uintuik meinguiji 

keiandalan dalam peinguijian peiralatan peineilitian pada 

analisis PLS-SEiM. 
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Tabel 4.9 Composite Reability 

Variabel Composite 

Reability 

Ket. 

Keipuiasan 

Konsuimein 

0,882 Reiliabeil 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Uilang 

0,830 Reiliabeil 

Kuialitas 

Peilayanan 

0,874 Reiliabeil 

Kuialitas Produik 0,892 Reiliabeil 

Suiasana Cafei  0,889 Reiliabeil 

Suimbeir : Data primeir yamg teilah diolah 

deingan SmartPLS 3.0 (2024) 

Beirdasarkan Tabeil 4.9 diatas meinuinjuikkan bahwa 

seimuia indikator variabeil peineilitian meimiliki nilai 

compositei reiliability leibih beisar dari (0,7) seihingga 

dapat dikatakan data teirseibuit reiliabeil. 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Pada tahap beirikuitnya yaitui eivaluiasi modeil struictuiral (inneir 

modeil). Didalam inneir modeil pada analisis pada analisis Partial 

Leiast Squiarei dapat meilihat nilai R-squiarei dan u iji path coeifficieint. 

 

Gambar 4.2 Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
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Suimbeir : Data primeir yamg teilah diolah deingan SmartPLS 3.0 (2024) 

a. Uji R-square 

Keikuiatan preidiksi modeil struiktuiral peirtama-tama 

haruis dinilai meingguinakan R-squ iarei uintuik seitiap 

variabeil latein eindogein. Peiruibahan nilai R-squiarei dapat 

diguinakan uintuik meinjeilaskan huibuingan teirseibuit 

teirleipas dari apakah faktor latein eiksogein teirteintui 

meimiliki dampak yang suibstansial teirhadap variabeil 

latein eindogein . Beirikuit adalah hasil u iji R-squiarei : 

 

Tabel 4.10 Nilai Model R-Square 

Variabeil Nilai R-Squiarei 

Keipuiasan Konsuimein 0,667 

Keipuituisan Peimbeilian 

Uilang 

0,508 

Suimbeir : Data primeir yang teilah diolah  deingan 

SmartPLS 3.0 (2024) 

 

Pada Tabeil 4.10 diatas meinuinjuikan bahwa variabeil 

keipuiasan konsuimein meimiliki nilai R-squiarei seibeisar 

(0,667) yang beirarti teirmasuik dalam modeil modeirat dan 

variabeil keipuituisan peimbeilian uilang seibeisar (0,508) 

yang artinya juiga modeirat. Hal teirseibuit meinuijuikan 

bahwa variabeil kuialitas produik, kuialitas peilayanan dan 

suiasana cafei (storei atmospheirei) beirpeingaruih 66% 

teirhadap keipuiasan konsuimein dan beirpeingaruih 50% 

teirhadap Keipuituisan peimbeilian uilang. 

 

b. Uji F-Square atau Effect Size 

Seilain meingeivaluiasi R-Squiarei, seiseiorang juiga dapat 

meingeivaluiasi modeil struiktuiral deingan meimeiriksa F-

Squiarei, juiga dikeinal seibagai uikuiran eifeik, yang 

meinguikuir keikuiatan huibuingan antar variabeil. Nilai F-



 

 

55 

 

Squiarei (0,02) seibagai keicil, (0,15) seibagai seidang dan 

(0,35) seibagai beisar. Nilai kuirang dari 0,02 bisa 

diabaikan ataui dianggap tidak ada eifeik (Sarstdeist dkk., 

2017). Hasil uiji F-Squiarei yang diguinakan dalam 

peineilitian ini dituinjuikkan seibagai beirikuit : 

 

Tabel 4.11 Nilai F-Square 

Variabel Keipuiasan 

Konsuimein 

Keipuituisan 

Peimbeilian Uilang 

Kuialitas 

Peilayanan 

Kuialitas 

Produik 

Suiasana 

Cafei 

Keipuiasan 

Konsuimein 

 0,057    

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Uilang 

     

Kuialitas 

Peilayanan 

0,142 0,026    

Kuialitas 

Produik 

0,074 0,114    

Suiasana Cafei 0,089 0,046    

Suimbeir : Data primeir yang teilah diolah deingan SmartPLS 3.0 

(2024) 

 

Tabeil 4.11 diatas meinuinjuikan bahwa variabeil 

kuialitas peilayanan teirhadap variabeil keipuiasan 

konsuimein meimiliki nilai F-Squiarei seibeisar (0,142) yang 

beirarti beirpeingaruih seidang, variabeil kuialitas produik 

teirhadap variabeil keipuiasan peilanggan meimiliki nilai F-

Squiarei seibeisar (0,042) yang beirarti beirpeingaruih leimah 

dan variabeil suiasana cafei teirhadap variabeil keipuiasan 

konsuimein meimiliki nilai F-Squiarei seibeisar (0,089) yang 

beirarti beirpeingaruih leimah. Keimuidian variabeil keipuiasan 

konsuimein teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang 

meimiliki nilai F-Squiarei seibeisar (0,057) yang beirarti 

beirpeingaruih leimah, variabeil ku ialitas peilayanan 
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teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang meimiliki nilai F-

Squiarei seibeisar (0,026) yang beirarti beirpeingaruih leimah, 

variabeil kuialitas produik teirhadap keipuituisan peimbeilian 

uilang meimiliki nilai F-Squiarei seibeisar (0,114) yang 

beirarti beirpeingaruih seidang dan variabeil suiasana cafe i 

teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang meimiliki nilai F-

Squiarei seibeisar (0,046) yang beirarti beirpeingaruih leimah. 

c. Uji Path Coefficient 

Uiji path coeifficieint diguinakan u intuik meinuinjuikan 

seibeirapa kuiat Uiji koeifisiein jaluir yang dapat diamati pada 

nilai P-Valu iei diguinakan uintuik meinu injuikkan keikuiatan 

peingaruih ataui peingaruih faktor eiksogein teirhadap variabeil 

eindogein. Nilai P-Nuimbeir haruis leibih keicil dari (0,05), 

meinuinjuikkan bahwa preimis peineilitian valid dan 

beirdampak. 

Uji Pengaruh Langsung (direct effect) 

Tabel 4.12 Path Coefficient (direct effect) 

Variabel Keipuiasan 

Konsuimein 

Keipuituisan 

Peimbeilian Uilang 

Kuialitas 

Peilayanan 

Kuialitas 

Produik 

Suiasana 

Cafei 

Keipuiasan 

Konsuimein 

 0,291    

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Uilang 

     

Kuialitas 

Peilayanan 

0,352 0,198    

Kuialitas 

Produik 

0,242 0,377    

Suiasana Cafei 0,307 0,280    

Suimbeir : Data primeir yang teilah diolah deingan SmartPLS 3.0 

(2024) 
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Tabeil 4.12 diatas adalah hasil u iji path coeifficieint, 

teitapi nilai P-Valuiei yang diguinakan uintuik meineintuikan 

apakah teiori peineilitian itui beinar. Nilai-P uintuik uiji 

koeifisiein jaluir dituinjuikkan pada tabeil beirikuit : 

Tabel 4.13 P-Value (direct effect) 

Variabel Keipuiasan 

Konsuimein 

Keipuituisan 

Peimbeilian Uilang 

Kuialitas 

Peilayanan 

Kuialitas 

Produik 

Suiasana 

Cafei 

Keipuiasan 

Konsuimein 

 0,033    

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Uilang 

     

Kuialitas 

Peilayanan 

0,000 0,258    

Kuialitas 

Produik 

0,019 0,001    

Suiasana Cafei 0,017 0,058    

Suimbeir : Data primeir yang teilah diolah deingan SmartPLS 3.0 

(2024) 

Pada tabeil 4.13 diatas nilai P-Valu iei meinuinjuikan nilai 

kuirang dari (0,05) yaitui pada (kuialitas peilayanan – 

keipuiasan konsuimein), (kuialitas produik – keipuiasan 

konsuimein), (suiasana cafei – keipu iasan konsuimein), 

(kuialitas produik – keipuituisan peimbeilian uilang) dan 

(keipuiasan konsuimein – keipuituisan peimbeilian uilang) 

yang artinya hipoteisis ini diteirima dan pada huibuingan 

teirseibuit meimiliki peingaruih. Namuin teirdapat hipoteisis 

yang tidak diteirima ataui pada huibuingan teirseibuit tidak 

meimiliki peingaruih yaitui (kuialitas peilayanan –keipuituisan 

peimbeilian uilang) dan (suiasana cafei – keipuituisan 

peimbeilian u ilang) yang meimiliki nilai P-Valuiei leibih 

beisar dari (0,05). 
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Uji Pengaruh Tidak Langsung (indirect effect) 

Tabel 4.14 P-Value indirect effect 

Variabel P-Value 

Kuialitas peilayanan - keipuiasan konsuimein - keipuituisan 

peimbeilian uilang 

0,100 

Kuialitas produik - keipuiasan konsuimein - keipuituisan 

peimbeilian uilang 

0,116 

Variabel P-Value 

Suiasana cafei - keipuiasan konsuimein - keipuituisan peimbeilian 

uilang 

0,173 

Suimbeir : Data primeir yang teilah diolah deingan SmartPLS 3.0 

(2024) 

 

Pada tabeil 4.14 diatas nilai P-Valu iei meinuinjuikan nilai 

leibih dari (0,05) yaitui pada (kuialitas peilayanan – 

keipuiasan konsuimein- keipuituisan peimbeilian uilang), 

(kuialitas produik - keipuiasan konsu imein - keipuituisan 

peimbeilian uilang) dan (suiasana cafei - keipuiasan 

konsuimein - keipuituisan peimbeilian uilang) artinya 

hipoteisis teirseibuit tidak diteirima ataui pada huibuingan 

teirseibuit tidak meimiliki peingaruih. 

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

Peirhituingan modeil meingguinakan PLS deingan peindeikatan teiknik 

bootstraping meinuinjuikkan hipoteisis dalam peineilitian ini. P-Valuiei uintuik seitiap 

asosiasi akan dihituing dari hasil kompuitasi bootstrap. Deingan meingguinakan 

duia ruitei, hipoteisis ini akan diuiji (2-taileid). Jika nilai P-Valuiei leibih keicil ataui 

sama deingan, maka hipoteisis dianggap valid dan beirdampak (0,05). Hasil 

peinguijian hipoteisis meingguinakan uiji koeifisiein jaluir dan deingan meinguiji nilai 

P-Valuiei dituinjuikkan pada tabeil beirikuit: 
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Tabeil 4.15 Hasil Analisis 

Hipotesis 

Penelitian 

Hubungan P-Value Ket. 

H1 Peingaruih Kuialitas Produik 

Teirhadap Keipuituisan Peimbeilian 

Uilang 

0,001 Beirpeingaruih 

H2 Peingaruih Kuialitas Peilayanan 

Teirhadap Keipuituisan Peimbeilian 

Uilang 

0,258 Tidak 

Beirpeingaruih 

H3 Peingaruih Storei Atmospheirei 

Teirhadap Keipuituisan Peimbeilian 

Uilang 

0,058 Tidak 

Beirpeingaruih 

H4 Peingaruih Kuialitas Produik 

Teirhadap Keipuiasan Konsuimein 

0,019 Beirpeingaruih 

H5 Peingaruih Kuialitas Peilayanan 

Teirhadap Keipuiasan Konsuimein 

0,000 Beirpeingaruih 

H6 Peingaruih Storei Atmospheirei 

Teirhadap Keipuiasan Konsuimein 

0,017 Beirpeingaruih 

H7 Peingaruih Keipuiasan Konsuimein 

Teirhadap Keipuituisan Peimbeilian 

Uilang 

0,033 Beirpeingaruih 

H8 Peingaruih Kuialitas Produik 

Teirhadap Keipuituisan Peimbeilian 

Uilang Deingan  Keipuiasan 

Konsuimein Seibagai Variabeil 

Inteirveining 

0,116 Tidak 

Beirpeingaruih 

H9 Peingaruih Kuialitas Peilayanan 

Teirhadap Keipuituisan Peimbeilian 

Uilang Deingan  Keipuiasan 

Konsuimein Seibagai Variabeil 

Inteirveining 

0,100 Tidak 

Beirpeingaruih 

H10 Peingaruih Storei Atmospheirei 

Teirhadap Keipuituisan Peimbeilian 

Uilang Deingan  Keipuiasan 

Konsuimein Seibagai Variabeil 

Inteirveining 

0,173 Tidak 

Beirpeingaruih 
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1. Pengujian Hipotesis 1 

Hipoteisis 1 meinyatakan bahwa kuialitas produik cafei Atap Langit 

beirpeingaruih teirhadap keipu ituisan peimbeilian uilang pada cuistomeir yang 

peirtama kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit. Hasil uiji Path 

Coeifficieint antara kuialitas produik dan keipuituisan peimbeilian uilang 

meinuinjuikkan nilai P-Valu iei seibeisar 0,001 yang meinuinjuikkan bahwa 

nilai P-Valuiei leibih keicil dari (0,05). Beirdasarkan peinguijian teirseibuit, 

maka hipoteisis 1 dalam peineilitian ini diteirima. 

2. Pengujian Hipotesis 2 

Hipoteisis 2 meinyatakan bahwa kuialitas peilayanan pada cafei Atap 

Langit tidak beirpeingaruih teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang pada 

cu istomeir yang peirtama kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit. 

Hasil uiji Path Coeifficieint antara kuialitas peilayanan dan keipuituisan 

peimbeilian uilang meinuinju ikkan nilai P-Valuiei seibeisar 0,258 yang 

meinuinjuikkan bahwa nilai P-Valuiei leibih beisar dari (0,05). Beirdasarkan 

peinguijian teirseibuit, maka hipoteisis 1 dalam peineilitian ini tidak diteirima. 

3. Pengujian Hipotesis 3 

Hipoteisis 3 meinyatakan bahwa suiasana cafei dari cafei Atap Langit 

tidak beirpeingaruih teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang pada cuistome ir 

yang peirtama kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit. Hasil uiji 

Path Coeifficieint antara kuialitas produik dan keipuituisan peimbeilian uilang 

meinuinjuikkan nilai P-Valu iei seibeisar 0,058 yang meinuinjuikkan bahwa 

nilai P-Valuiei leibih beisar dari (0,05). Beirdasarkan peinguijian teirseibuit, 

maka hipoteisis 3 dalam peineilitian ini tidak diteirima. 

4. Pengujian Hipotesis 4 

Hipoteisis 4 meinyatakan bahwa kuialitas produik cafei Atap Langit 

beirpeingaruih teirhadap keipu iasan konsuimein pada cuistomeir yang peirtama 

kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit. Hasil uiji Path 

Coeifficieint antara kuialitas produik dan keipuiasan konsuimein 

meinuinjuikkan nilai P-Valu iei seibeisar 0,019 yang meinuinjuikkan bahwa 
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nilai P-Valuiei leibih keicil dari (0,05). Beirdasarkan peinguijian teirseibuit, 

maka hipoteisis 4 dalam peineilitian ini diteirima. 

5. Pengujian Hipotesis 5 

Hipoteisis 5 meinyatakan bahwa kuialitas peilayanan pada cafei Atap 

Langit beirpeingaruih teirhadap keipuiasan konsuimein pada cuistomeir yang 

peirtama kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit. Hasil uiji Path 

Coeifficieint antara kuialitas peilayanan dan keipuiasan konsuimein 

meinuinjuikkan nilai P-Valu iei seibeisar 0,000 yang meinuinjuikkan bahwa 

nilai P-Valuiei leibih keicil dari (0,05). Beirdasarkan peinguijian teirseibuit, 

maka hipoteisis 5 dalam peineilitian ini diteirima. 

6. Pengujian Hipotesis 6 

Hipoteisis 6 meinyatakan bahwa suiasana cafei pada cafei Atap Langit 

beirpeingaruih teirhadap keipu iasan konsuimein pada cuistomeir yang peirtama 

kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit. Hasil uiji Path 

Coeifficieint antara kuialitas produik dan keipuiasan konsuimein 

meinuinjuikkan nilai P-Valu iei seibeisar 0,017 yang meinuinjuikkan bahwa 

nilai P-Valuiei leibih keicil dari (0,05). Beirdasarkan peinguijian teirseibuit, 

maka hipoteisis 6 dalam peineilitian ini diteirima. 

7. Pengujian Hipotesis 7 

Hipoteisis 7 meinyatakan bahwa keipuiasan konsuimein cafei Atap 

Langit beirpeingaruih teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang pada 

cu istomeir yang peirtama kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit. 

Hasil uiji Path Coeifficieint antara kuialitas produik dan keipuiasan 

konsuimein meinuinjuikkan nilai P-Valuiei seibeisar 0,033 yang 

meinuinjuikkan bahwa nilai P-Valuiei leibih keicil dari (0,05). Beirdasarkan 

peinguijian teirseibuit, maka hipoteisis 7 dalam peineilitian ini diteirima. 

8. Pengujian Hipotesis 8 

Hipoteisis 8 meinyatakan bahwa kuialitas produik tidak beirpeingaruih 

teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang yang diinteirveinsi oleih  keipuiasan 

konsuimein pada cuistomeir yang peirtama kali meilakuikan peimbeilian di 

cafei Atap Langit. Hasil uiji Path Coeifficieint antara kuialitas produik dan 
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keipuiasan konsuimein meinu injuikkan nilai P-Valuiei seibeisar 0,116 yang 

meinuinjuikkan bahwa nilai P-Valuiei leibih beisar dari (0,05). Beirdasarkan 

peinguijian teirseibuit, maka hipoteisis 8 dalam peineilitian ini tidak diteirima. 

9. Pengujian Hipotesis 9 

Hipoteisis 9 meinyatakan bahwa kuialitas peilayanan tidak 

beirpeingaruih teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang yang diinteirveinsi 

oleih  keipuiasan konsuimein pada cuistomeir yang peirtama kali meilakuikan 

peimbeilian di cafei Atap Langit. Hasil uiji Path Coeifficieint antara kuialitas 

produik dan keipuiasan konsuimein meinuinjuikkan nilai P-Valuiei seibeisar 

0,100 yang meinuinjuikkan bahwa nilai P-Valuiei leibih beisar dari (0,05). 

Beirdasarkan peinguijian teirseibuit, maka hipoteisis 9 dalam peineilitian ini 

tidak diteirima. 

10. Pengujian Hipotesis 10 

Hipoteisis 10 meinyatakan bahwa suiasana cafei tidak beirpeingaruih 

teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang yang diinteirveinsi oleih  keipuiasan 

konsuimein pada cuistomeir yang peirtama kali meilakuikan peimbeilian di 

cafei Atap Langit. Hasil uiji Path Coeifficieint antara kuialitas produik dan 

keipuiasan konsuimein meinu injuikkan nilai P-Valuiei seibeisar 0,173 yang 

meinuinjuikkan bahwa nilai P-Valuiei leibih beisar dari (0,05). Beirdasarkan 

peinguijian teirseibuit, maka hipoteisis 10 dalam peineilitian ini tidak 

diteirima. 

 

4.6 Pembahasan  

Peimbahasan leibih lanjuit dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit, 

beirdasarkan teimuian analisis di atas : 

1. Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian Ulang. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa kuialitas produik meiruipakan faktor yang 

meimpeingaruihi Keipuitu isan peimbeilian uilang pada cuistomeir yang 

peirtama kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit Seimarang. 
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Dapat dilihat dari nilai P-Valuiei (0,001). Hal teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa kuialitas produik yang meilipuiti ciri-ciri produik, keiseisuiaian 

deingan speisifikasi, keitahanan, keihandalan dan deisain dapat 

meiningkatkan keipuituisan peimbeilian uilang yang meilipuiti minat 

transaksional, minat reifeireinsial, minat preifeireinsial dan minat 

eiksploratif. Hasil peineilitian ini seipeindapat deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Indah Yuini Wardani (2022) yang mana hasil 

peineilitiannya adalah “Kuialitas produik seicara langsuing beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang”.. 

2. Kualitas Pelayanan dan Keputusan Pembelian Ulang. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa kuialitas peilayanan meiruipakan faktor yang tidak 

meimpeingaruihi keipuitu isan peimbeilian uilang pada cuistomeir yang 

peirtama kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit Seimarang. 

Dapat dilihat dari nilai P-Valuiei (0,258). Hal teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa kuialitas peilayanan yang meilipuiti reiliability, reisponsiveineiss, 

assuiranceis, eimphaty dan tangibleis tidak dapat meiningkatkan 

keipuituisan peimbeilian uilang yang meilipuiti minat transaksional, 

minat reifeireinsial, minat preifeireinsial dan minat eiksploratif. Hasil 

peineilitian ini tidak seipeindapat deingan peineilitian yang dilakuikan 

oleih Feibriansyah & Geirry Tripuitra (2021) yang mana hasil 

peineilitiannya adalah “kuialitas peilayanan beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang” 

3. Store Atmosphere dan Keputusan Pembelian Ulang 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa suiasana cafei (storei atmospheirei) tidak 

meimpeingaruihi keipuitu isan peimbeilian uilang pada cuistomeir yang 

peirtama kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit Seimarang. 

Dapat dilihat dari nilai P-Valuiei (0,058). Hal teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa suiasana cafei (storei atmospheirei) yang meilipuiti cleianlineiss 

(keibeirsihan), muisic (muisic), sceint (haruim ruiangan), teimpeiratuire i 
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(suihui), lighting (peincahayaan), color (warna) dan display/layouit 

(pajangan/tata ruiang)  tidak dapat meiningkatkan keipuituisan 

peimbeilian uilang yang meilipuiti minat transaksional, minat 

reifeireinsial, minat preifeireinsial dan minat eiksploratif.. Hasil 

peineilitian ini tidak seipeindapat deingan peineilitian yang dilakuikan 

oleih Eimil Iana, Suigeing Luibar Prastowo dan Hidayat Syah (2023) 

yang mana hasil peineilitiannya adalah “storei atmospheire i 

beirpeingaruih positif signifikan teirhadap keipuituisan peimbeilian 

uilang”. 

4. Kualitas Produk dan Kepuasan Konsumen 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa kuialitas produik meiruipakan faktor yang 

meimpeingaruihi keipuiasan konsuimein pada cuistomeir yang peirtama 

kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit Seimarang. Dapat 

dilihat dari nilai P-Valu iei (0,019). Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

kuialitas produik yang meilipuiti ciri-ciri produik, keiseisuiaian deingan 

speisifikasi, keitahanan, keihandalan dan deisain dapat meiningkatkan 

keipuiasan konsuimein yang meilipuiti teirpeinuihinya harapan 

konsuimein, sikap ataui keiinginan meingguinakan produik, 

meireikomeindasikan keipada pihak lain, kuialitas layanan, loyal, 

reipuitasi yang baik dan lokasi. Hasil peineilitian ini seipeindapat 

deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Nico Fa'al Akbar dan Luitfi 

Nuircholis (2020) yang mana hasil peineilitiannya adalah “kuialitas 

produik meimiliki peingaruih yang positif dan signifikan teirhadap 

keipuiasan konsuimein”. 

5. Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Konsumen 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa kuialitas peilayanan meiruipakan faktor yang 

meimpeingaruihi keipuiasan konsuimein pada cuistomeir yang peirtama 

kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit Seimarang. Dapat 

dilihat dari nilai P-Valu iei (0,000). Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 
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kuialitas peilayanan yang meilipuiti reiliability, reisponsiveineiss, 

assuiranceis, eimphaty dan tangibleis dapat meiningkatkan keipuiasan 

konsuimein yang meilipuiti teirpeinuihinya harapan konsuimein, sikap 

ataui keiinginan meinggu inakan produik, meireikomeindasikan keipada 

pihak lain, kuialitas layanan, loyal, reipuitasi yang baik dan lokasi. 

Hasil peineilitian ini seipeindapat deingan peineilitian yang dilakuikan 

oleih Feibriansyah & Geirry Tripuitra (2021) yang mana hasil 

peineilitiannya adalah “kuialitas peilayanan beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap variabeil keipuiasan konsuimein”. 

6. Store Atmosphere dan Kepuasan Konsumen 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa su iasana cafei (storei atmospheirei)  meiruipakan 

faktor yang meimpeingaruihi keipuiasan konsuimein pada cuistomeir 

yang peirtama kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit 

Seimarang. Dapat dilihat dari nilai P-Valuiei (0,017). Hal teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa su iasana cafei (storei atmospheirei) yang meilipuiti 

cleianlineiss (keibeirsihan), muisic (muisic), sceint (haruim ruiangan), 

teimpeiratuirei (suihui), lighting (peincahayaan), color (warna) dan 

display/layouit (pajangan/tata ruiang)  dapat meiningkatkan  keipuiasan 

konsuimein yang meilipuiti teirpeinuihinya harapan konsuimein, sikap 

ataui keiinginan meinggu inakan produik, meireikomeindasikan keipada 

pihak lain, kuialitas layanan, loyal, reipuitasi yang baik dan lokasi. 

Hasil peineilitian ini seipeindapat deingan peineilitian yang dilakuikan 

oleih Muihamad Ardabilly Annauifal, Suigeing Lu ibar Prastowo dan 

Hidayat Syah (2023) adalah “Storei atmospheirei dari Uiniqlo 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keipu iasan peilanggan.” 

7. Kepuasan Konsumen dan Keputusan Pembelian Ulang 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa keipuiasan konsuimein beirpeingaruih teirhadap 

keipuituisan peimbeilian uilang pada cuistomeir yang peirtama kali 

meilakuikan peimbeilian di cafei Atap Langit Seimarang. Dapat dilihat 
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dari nilai P-Valuiei (0,033). Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

keipuiasan konsuimein yang meilipuiti teirpeinuihinya harapan 

konsuimein, sikap ataui keiinginan meingguinakan produik, 

meireikomeindasikan keipada pihak lain, kuialitas layanan, loyal, 

reipuitasi yang baik dan lokasi dapat meiningkatkan keipuituisan 

peimbeilian uilang yang meilipuiti minat transaksional, minat 

reifeireinsial, minat preifeireinsial dan minat eiksploratif.. Hasil 

peineilitian ini seipeindapat deingan peineilitian yang dilakuikan ole ih 

Indah Yuini Wardani (2022) yang mana hasil peineilitiannya adalah 

“keipuiasan peilanggan seicara langsuing beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang..” 

8. Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian Ulang dengan 

Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa kuialitas produik tidak meimpeingaruihi 

keipuituisan peimbeilian uilang yang diinteirveinsi variabeil keipuiasan 

konsuimein pada cuistomeir yang peirtama kali meilakuikan peimbeilian 

di cafei Atap Langit Seimarang. Dapat dilihat dari nilai P-Valuie i 

(0,116). Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa kuialitas produik yang 

meilipuiti ciri-ciri produ ik, keiseisuiaian deingan speisifikasi, keitahanan, 

keihandalan dan deisain tidak dapat meiningkatkan keipuituisan 

peimbeilian uilang yang meilipuiti minat transaksional, minat 

reifeireinsial, minat preifeireinsial dan minat eiksploratif meilaluii 

variabeil keipuiasan konsuimein yang meilipuiti teirpeinuihinya harapan 

konsuimein, sikap ataui keiinginan meingguinakan produik, 

meireikomeindasikan keipada pihak lain, kuialitas layanan, loyal, 

reipuitasi yang baik dan lokasi.. Hasil peineilitian ini tidak seipeindapat 

deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Rahmi Yuiliana dan Seityo 

Pantawis (2022) yang mana hasil peineilitiannya adalah “keipuiasan 

peilanggan meimeidiasi peingaruih kuialitas produik dan greiein 

markeiring teirhadap peimbeilian uilang”. 
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9. Kualitas Pelayanan dan Keputusan Pembelian Ulang dengan  

Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa kuialitas peilayanan tidak meimpeingaruihi 

keipuituisan peimbeilian uilang yang diinteirveinsi variabeil keipuiasan 

konsuimein pada cuistomeir yang peirtama kali meilakuikan peimbeilian 

di cafei Atap Langit Seimarang. Dapat dilihat dari nilai P-Valuie i 

(0,100). Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa kuialitas preilayanan 

yang meilipuiti reiliability, reisponsiveineiss, assuiranceis, eimphaty dan 

tangibleis tidak dapat meiningkatkan keipuituisan peimbeilian uilang 

yang meilipuiti minat transaksional, minat reifeireinsial, minat 

preifeireinsial dan minat eiksploratif meilaluii variabeil keipuiasan 

konsuimein yang meilipuiti teirpeinuihinya harapan konsuimein, sikap 

ataui keiinginan meingguinakan produik, meireikomeindasikan keipada 

pihak lain, kuialitas layanan, loyal, reipuitasi yang baik dan lokasi. 

Hasil peineilitian ini tidak seipeindapat deingan peineilitian yang 

dilakuikan Feibri Damaryanti, Suipriadi Thalibb dan Aguistinuis 

Miranda (2022) yang mana hasil peineilitiannya adalah “Keipuiasan 

konsuimein beirhasil meimodeirasi huibuingan antara kuialitas 

peilayanan deingan keipuituisan peimbeilian uilang”. 

10. Store Atmosphere dan Keputusan Pembelian Ulang dengan  

Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa su iasana cafei tidak meimpeingaruihi keipuituisan 

peimbeilian uilang yang diinteirveinsi variabeil keipuiasan konsuimein 

pada cuistomeir yang peirtama kali meilakuikan peimbeilian di cafei Atap 

Langit Seimarang. Dapat dilihat dari nilai P-Valuiei (0,173). Hal 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa suiasana cafei (storei atmospheirei) yang 

meilipuiti cleianlineiss (keibeirsihan), muisic (muisic), sceint (haruim 

ruiangan), teimpeiratuirei (suihui), lighting (peincahayaan), color 

(warna) dan display/layouit (pajangan/tata ruiang)   tidak dapat 
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meiningkatkan keipuituisan peimbeilian uilang yang meilipuiti minat 

transaksional, minat reifeireinsial, minat preifeireinsial dan minat 

eiksploratif meilaluii variabeil keipuiasan konsuimein yang meilipuiti 

teirpeinuihinya harapan konsuimein, sikap ataui keiinginan 

meingguinakan produik, meireikomeindasikan keipada pihak lain, 

kuialitas layanan, loyal, reipuitasi yang baik dan lokasi.. Hasil 

peineilitian ini tidak seipeindapat deingan peineilitian yang dilakuikan 

Muihamad Ardabilly Annauifal, Suigeing Luibar Prastowo dan Hidayat 

Syah (2023) yang mana hasil peineilitiannya adalah “suiasana toko 

pada Uiniqlo  beirdampak  positif  seicara  signifikan  pada  keipuituisan 

peimbeilian  uilang  kareina  keipuiasan  seibagai variabeil meidiasi”. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meingeitahu ii peingaruih kuialitas 

produik, kuialitas peilayanan dan suiasana cafei (storei atmospheirei) teirhadap 

Keipuituisan peimbeilian uilang deingan keipuiasan konsuimein seibagai variabeil 

inteirveining di cafei Atap Langit Seimarang. Beirdasarkan analisis dan 

peimbahasan yang teilah dilaku ikan, dapat disimpuilkan dari peineilitian ini 

seibagai beirikuit: 

1. Kuialitas produik beirpeingaruih signifikan teirhadap keipuituisan 

peimbeilian uilang 

2. Kuialitas peilayanan tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 

keipuituisan peimbeilian uilang 

3. Suiasana cafei (storei atmospheirei) tidak beirpeingaruih signifikan 

teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang 

4. Kuialitas produik beirpeingaruih signifikan teirhadap keipuiasan 

konsuimein 

5. Kuialitas peilayanan beirpeingaruih signifikan teirhadap keipuiasan 

konsuimein. 

6. Suiasana cafei (storei atmospheirei) beirpeingaruih signifikan 

teirhadap keipuiasan konsuimein. 

7. Keipuiasan konsuimein beirpeingaruih signifikan teirhadap 

keipuituisan peimbeilian uilang. 

8. Kuialitas produik tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 

keipuituisan peimbeilian uilang yang diinteirveinsi variabeil keipuiasan 

konsuimein. 

9. Kuialitas preilayanan tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 

keipuituisan peimbeilian uilang yang diinteirveinsi variabeil keipuiasan 

konsuimein
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10. Suiasana cafe (storei atmospheirei) tidak beirpeingaruih signifikan 

teirhadap keipuituisan peimbeilian uilang yang diinteirveinsi variabeil 

keipuiasan konsuimein 

11. Dari hasil peineilitian yang dilakuikan dikeitahuii nilai dari R-

Squiarei adalah 0,667 ataui 66,7% uintuik variabeil keipuiasan 

konsuimein dan 0,508 ataui 50,8%. Maka dapat disimpuilkan 

bahwa variabeil kuialitas produik, kuialitas peilayanan dan suiasana 

cafei (storei atmospheirei) dapat meinjeilaskan variabeil keipuiasan 

konsuimein seibeisar 66,7%. Seidangkan sisanya 0,333 ataui 33,3% 

meiruipakan variabeil lain yang tidak diteiliti pada peineilitian ini. 

Keimuidian variabeil kuialitas produik, kuialitas peilayanan dan 

suiasana cafei (storei atmospheirei) dapat meinjeilaskan variabeil 

keipuituisan peimbeilian uilang seibeisar 50,8%. Seidangkan sisanya 

0,492 ataui 49,2% meiruipakan variabeil lain yang tidak diteiliti 

pada peineilitian ini. 

 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang suidah dijeilaskan di atas, adapuin 

saran dari peinuilis yang ingin disampaikan seibagai beiriku it :  

1. Bagi peineiliti seilanjuitnya, dapat meingguinakan variabeil dalam 

peineilitian ini yang bisa dijadikan acuian bagi peineilitian beirikuitnya 

dan peinuilis beirharap keipada peineiliti beirikuitnya agar dapat 

meinambahkan variabeil lainnya yang beirkaitan deingan keipuituisan 

peimbeilian uilang seipeirti harga, citra meirk, promosi, lokasi, variasi 

produik seirta dapat meimpeirluias objeik. 

2. Bagi cafei Atap Langit, diharapkan agar dapat meiningkatkan 

kuialitas peilayanan seipeirti leibih baik dalam meimbeirikan peilayanan, 

leibih ceipat meireispons dalam meimbeirikan peilayanan, karyawannya 

meimpuinyai peingeitahu ian yang baik teintang produik dan fasilitas 

yang ada, meimbeirikan greieiting/meinyapa cuistomeir deingan ramah 
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dan beirpeinampilan leibih beirsih dan rapi, walaupun dalam 

penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Keputusan pembelian 

ulang dikarenakan karakter gen Z yang tidak suka terlibat suatu 

masalah dengan orang karena akan mempengaruhi mental mereka. 

Seilain itui suiasana cafei juiga peirlui ditingkatkan deingan cara seilalu i 

meinjaga keibeirsihan lingkuingan cafei, playlist mu isik yang cocok dan 

deingan suiara yang tidak teirlalui keiras, teitap meinjaga ruiangan dan 

lingkuingan teitap haruim, suihui ruiangan AC yang tidak teirlalui dingin 

mauipuin teirlalui panas, peincahayaan yang teipat, peirbaikan cat pada 

inteirior mauipuin eixteirior dan peinataan layouit yang meimuidahkan 

cuistomeir meingakseis fasilitas cafei. Seihingga dari saran teirseibuit 

konsuimein dapat meirasa leibih puias kareina seisuiai deingan apa yang 

konsuimein harapkan dan dapat meiningkatkan keimuingkinan 

konsuimein uintuik meilakuikan peimbeilian di lain hari ataui bahkan 

meingajak dan meireikomeindasikan keipada teiman ataui orang lain 

yang dikeinal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Assalamualaikum wr.wb 

Perkenalkan saya Aditya Juniyanto. Mahasiswa Universitas PGRI Semarang, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Manajemen yang sedang melakukan 

penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Pengaruh Kualitas 

Produk, Kualitas Pelayanan dan Store Atmosphere terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang dengan Kepuasan Konsumen sebagai Variabel Intervening di Cafe Atap 

Langit Semarang”. Dengan kuesioner ini saya mohon bantuan saudara/i untuk 

mengisi, dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Merupakan konsumen yang pertama kali melakukan kunjungan dan pembelian 

di cafe Atap Langit Semarang 

Kerahasiaan dari informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya untuk 

kepentingan penelitian. Mohon untuk mengisikan kuesioner ini dengan keadaan 

yang sebenarnya. 

Atas perhatian dan kesediaan saudara/i dalam mengisi kuesioner ini saya ucapkan 

terimakasih. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama : 

2. Usia : 

a. 15 – 20 tahun 

b. 21 – 25 tahun 

c. 26 – 30 tahun 

d. >30 tahun 

3. Pekerjaan 

a. Pelajar 

b. Mahasiswa 
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c. Karyawan Swasta 

d. PNS 

e. Lainnya 

4. Apakah ini kali pertama anda mengunjungi cafe Atap Langit? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Kurang Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

 

PERNYATAAN : 

1. Variabel Kualitas Produk 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

Ciri – ciri produk 

1 Produk cafe Atap Langit memiliki rasa yang 

cukup enak dan menarik dari segi tampilan 

     

Kesesuaian dengan spesifikasi 

2 Produk yang disajikan di cafe Atap Langit 

sesuai dengan yang tertera pada menu 

     

Ketahanan 

3 Produk yang disajikan di cafe Atap Langit 

masih hangat dan fresh 
     

kehandalan 

4 Produk yang disajikan di cafe  Atap Langit 

lengkap isi beserta dengan condimentnya 

     



 

 

77 

 

Desain 

5 Produk yang disajikan di cafe Atap Langit 

menarik untuk dikonsumsi 

     

 

2. Variabel Kualitas Pelayanan 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

Reliability 

1 Karyawan cafe Atap Langit baik dalam 

memberikan pelayanan 

     

Responsiveness 

2 Karyawan cafe Atap Langit cepat dalam 

merespons kebutuhan dan permintaan 

pelanggan 

     

Assurances 

3 Karyawan cafe Atap Langit mampu 

menjelaskan ketika pelanggan menanyakan 

terkait produk maupun fasilitas cafe 

     

Emphaty 

4 Karyawan cafe Atap Langit memberikan 

greeting ketika pelanggan akan memasuki 

cafe 

     

Tangibles 

5 Karyawan cafe Atap Langit berpenampilan 

bersih dan rapi 

     

 

3. Variabel Suasana Cafe (Store Atmosphere) 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

Cleanliness 

1 Cafe Atap Langit memiliki lingkungan yang 

bersih 

     

Music 

2 Playlist musik dan Live Music di cafe Atap 

Langit membuat saya betah berada di cafe 

     

scent 

3 Ruangan pada cafe Atap Langit memiliki 

aroma yang harum dan wangi 

     

Temperature 
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4 Suhu ruangan di cafe Atap Langit cukup 

membuat nyaman 

     

Lighting 

5 Pencahayaan di cafe Atap Langit membuat 

saya merasaa nyaman 

     

color 

6 Pemilihan warna interior dan exterior cafe 

cukup tepat 

     

Display/layout 

7 Penataan layout cafe yang baik memudahkan 

pelanggan dalam mengakses fasilitas cafe 

     

  

4. Variabel kepuasan Kosnumen 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

Terpenuhinya harapan konsumen 

1 Secara keseluruhan kualitas cafe Atap Langit 

memenuhi harapan saya 

     

Sikap atau keinginan menggunakan produk 

2 Ketika saya ingin pergi ke cafe, saya akan 

memilih cafe Atap Langit 

     

Merekomendasikan kepada pihak lain 

3 Saya akan merekomendasikan cafe Atap 

Langit ke teman/keluarga 

     

Kualitas layanan 

4 Kualitas pelayanan di cafe Atap Langit sesuai 

dengan harapan saya 

     

Loyal 

5 Saya tidak tertarik untuk mencoba 

mengunjungi cafe selain Atap Langit 

     

Reputasi yang baik 

6 Cafe Atap Langit memiliki reputasi yang baik      

Lokasi 

7 Lokasi cafe Atap Langit strategis dan mudah 

diakses 
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5. Variabel Keputusan Pembelian Ulang 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

Minat transaksional 

1 Saya memiliki keinginan untuk melakukan 

pembelian ulang di cafe Atap Langit di 

kemudian hari 

     

Minat referensial 

2 Saya cenderung akan merekomendasikan ke 

teman/keluarga untuk  datang lagi ke cafe 

Atap Langit 

     

Minat preferensial 

3 Ketika produk yang saya inginkan di cafe 

Atap Langit tidak tersedia, saya akan tetap 

berada di cafe dengan memilih produk lain 

yang serupa 

     

Minat eksploratif 

4 Saya terkadang mencari tahu informasi dan 

produk yang ada di cafe Atap Langit 
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Lampiran 2. Deskripsi Umum Responden 

1. Usia 

 

 

2. Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Pelajar 2 2% 

Mahasiswa 93 93% 

Karyawan Swasta 5 5% 

PNS - - 

Lainnya - - 

 

 

Usia Frekuensi Persentase 

15 – 20 Tahun 31 31% 

21 – 25 Tahun 69 69% 

26 – 30 Tahun - - 

>30 Tahun - - 



 

 

81 

 

3. Apakah ini kali pertama anda mengunjungi cafe Atap Langit 
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Lampiran 3. Tabulasi Jawaban Responden 

1. Variabel Kualitas Produk 

KUALITAS PRODUK 
JUMLAH 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 3 3 18 

4 4 5 5 4 22 

5 5 5 4 5 24 

4 3 4 4 4 19 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 5 5 5 5 24 

3 4 4 4 3 18 

5 5 5 4 4 23 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 3 3 16 

4 4 4 4 5 21 

4 4 5 4 4 21 

4 4 5 4 4 21 

5 5 5 4 5 24 

1 1 1 1 1 5 

3 3 3 4 4 17 

2 4 4 3 3 16 

4 3 3 4 4 18 

4 3 3 3 4 17 

4 5 5 4 4 22 

3 3 4 4 5 19 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 5 4 21 

4 4 4 4 5 21 

4 5 4 4 4 21 

3 5 4 4 4 20 

5 4 4 4 5 22 

4 4 4 4 5 21 

4 5 4 4 4 21 

4 4 5 3 5 21 

4 5 4 5 4 22 
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3 5 4 3 3 18 

4 4 5 4 4 21 

5 5 5 4 4 23 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

5 4 5 5 4 23 

3 5 3 3 3 17 

3 4 4 4 4 19 

3 5 5 3 3 19 

4 3 4 5 4 20 

4 3 4 5 4 20 

4 5 4 4 4 21 

3 4 4 4 3 18 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

3 5 4 4 4 20 

4 5 4 4 4 21 

4 3 4 4 4 19 

4 5 4 4 4 21 

4 3 4 4 4 19 

3 4 3 3 3 16 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 4 19 

4 4 3 4 4 19 

3 4 3 3 3 16 

3 3 4 3 3 16 

4 3 4 4 4 19 

4 3 4 4 4 19 

4 5 4 4 4 21 

3 4 3 3 3 16 

3 4 3 3 3 16 

4 3 4 4 4 19 

3 4 3 3 3 16 

4 5 5 4 4 22 

4 4 4 4 4 20 

3 5 3 3 3 17 

3 3 4 3 3 16 

3 4 3 3 3 16 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 3 20 
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4 3 4 4 4 19 

4 5 4 4 4 21 

4 3 4 3 4 18 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 3 22 

4 5 4 4 5 22 

3 5 4 3 4 19 

4 3 3 4 5 19 

4 4 5 4 3 20 

4 5 4 4 4 21 

4 3 4 4 4 19 

5 4 4 4 5 22 

2 4 5 4 4 19 

4 5 5 5 5 24 

3 4 4 3 4 18 

4 3 3 3 3 16 

3 4 3 4 5 19 

4 3 4 4 4 19 

4 5 5 4 5 23 

3 3 4 4 4 18 

4 3 4 3 3 17 

4 3 4 4 4 19 

4 5 5 5 4 23 

4 4 4 4 4 20 

 

2. Variabel Kualitas Pelayanan 

KUALITAS PELAYANAN 
JUMLAH 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 4 23 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 5 21 

4 5 5 5 5 24 

3 3 5 3 3 17 

5 5 5 4 4 23 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 4 21 
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4 5 5 5 4 23 

3 3 5 3 3 17 

5 5 4 4 4 22 

4 4 5 3 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 4 23 

1 2 2 2 3 10 

4 4 4 4 3 19 

4 3 3 3 3 16 

4 3 4 3 4 18 

4 4 5 3 3 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 3 3 18 

4 5 4 5 4 22 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 3 4 18 

4 4 4 4 3 19 

5 4 5 4 5 23 

5 4 4 5 4 22 

4 5 4 5 4 22 

5 4 4 5 4 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 5 21 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 5 21 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 3 3 18 

4 3 5 3 3 18 

4 4 4 5 5 22 

5 4 3 4 5 21 

4 4 3 4 4 19 

4 3 3 3 3 16 

4 3 3 4 3 17 

4 5 3 4 5 21 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 3 3 17 

4 4 4 4 4 20 
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4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 4 21 

4 3 4 3 3 17 

4 4 3 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 3 3 16 

4 3 3 3 3 16 

4 4 5 4 4 21 

4 4 5 4 4 21 

4 4 3 4 4 19 

4 3 3 3 3 16 

4 3 3 3 3 16 

4 4 3 4 4 19 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 4 19 

4 3 4 3 3 17 

4 3 3 3 3 16 

4 3 4 3 3 17 

4 4 3 4 4 19 

4 5 4 3 4 20 

4 4 4 4 3 19 

4 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 5 21 

4 3 4 3 3 17 

4 4 5 4 4 21 

4 3 4 2 5 18 

4 5 4 4 4 21 

4 3 4 3 3 17 

4 3 4 3 3 17 

4 5 4 4 4 21 

4 4 5 5 5 23 

4 4 4 3 4 19 

4 4 4 3 3 18 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 5 5 22 

4 4 5 3 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 3 3 19 
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4 4 4 4 3 19 

4 4 5 4 5 22 

5 4 4 3 3 19 

4 4 5 4 4 21 

4 4 4 3 4 19 

4 5 4 4 5 22 
 

3. Variabel Suasana Cafe (Store Atmosphere) 

SUASANA CAFE (STORE ATMOSPHERE) 
JUMLAH 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

4 4 4 3 4 4 4 27 

4 5 4 5 4 5 5 32 

3 4 3 4 5 3 3 25 

4 4 5 5 3 4 3 28 

3 5 4 5 4 5 5 31 

4 5 3 4 3 4 4 27 

5 4 4 3 4 5 4 29 

4 5 4 4 4 4 4 29 

3 4 3 4 3 3 3 23 

5 5 4 5 5 5 5 34 

3 3 4 5 4 4 4 27 

4 4 4 3 4 3 3 25 

5 5 3 4 4 4 4 29 

4 4 4 5 3 3 3 26 

5 5 5 5 4 5 4 33 

4 4 4 4 3 3 3 25 

4 4 4 4 5 5 4 30 

5 5 5 5 4 4 5 33 

2 3 1 2 1 2 2 13 

4 3 4 4 4 4 4 27 

3 2 2 3 2 3 3 18 

4 3 3 3 3 3 3 22 

3 3 3 4 3 3 3 22 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 4 5 5 4 4 4 30 

3 4 3 4 3 3 3 23 

4 5 4 3 4 4 4 28 

4 4 4 5 4 4 4 29 

4 5 4 5 4 5 4 31 

3 4 3 4 3 3 3 23 
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4 3 4 5 4 4 4 28 

4 4 4 5 5 4 5 31 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 4 4 4 4 5 4 30 

4 4 4 5 5 4 4 30 

4 3 3 4 4 3 3 24 

4 4 4 5 4 4 4 29 

4 3 4 4 4 4 5 28 

4 3 4 4 4 3 4 26 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 5 5 4 4 5 31 

3 4 3 3 3 3 4 23 

3 2 3 3 3 3 3 20 

3 5 4 4 3 3 3 25 

5 4 4 5 4 4 4 30 

4 5 4 4 4 4 4 29 

3 3 4 3 4 4 4 25 

3 4 3 3 3 3 3 22 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 3 4 3 4 4 4 26 

4 3 4 3 4 4 4 26 

3 3 3 4 3 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 3 4 4 4 4 4 27 

4 3 4 3 4 4 4 26 

4 4 4 5 4 4 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 21 

4 3 4 4 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 3 4 3 4 4 4 26 

3 4 3 3 3 3 3 22 

3 3 3 4 3 3 3 22 

4 5 4 3 4 4 4 28 

4 3 4 4 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 28 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 21 

4 3 4 3 4 4 4 26 

3 3 3 4 3 3 3 22 

4 3 4 4 4 4 4 27 

4 4 4 3 4 4 4 27 
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3 3 3 3 3 3 3 21 

3 4 3 4 3 3 3 23 

3 3 3 4 3 3 3 22 

4 3 4 4 4 4 4 27 

5 4 5 4 4 3 3 28 

4 4 3 4 4 4 4 27 

5 3 4 5 4 4 5 30 

3 3 4 4 4 4 4 26 

4 4 3 4 3 5 5 28 

4 4 4 4 5 4 3 28 

4 3 4 4 2 2 3 22 

4 3 1 2 2 3 4 19 

3 3 2 2 3 3 5 21 

4 3 3 3 3 3 3 22 

3 3 4 4 4 4 3 25 

4 3 2 5 2 4 4 24 

5 4 4 4 4 4 4 29 

4 3 2 3 3 3 3 21 

4 2 5 4 2 2 4 23 

4 4 3 4 3 3 5 26 

3 3 3 3 3 4 4 23 

4 3 3 4 3 4 3 24 

3 3 2 2 3 3 4 20 

4 3 4 4 5 5 5 30 

4 4 5 4 4 5 4 30 

3 3 5 4 3 4 4 26 

4 5 3 5 3 3 3 26 

4 4 4 4 4 3 4 27 

4 5 4 4 4 4 4 29 
 

4. Variabel Keputusan Pembelian Ulang 

KEPUTUSAN PEMBELIAN ULANG 
JUMLAH 

Y1 Y2 Y3 Y4 

4 4 4 4 16 

5 5 4 4 18 

5 5 5 5 20 

5 5 5 4 19 

5 5 5 5 20 

4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 
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4 4 4 3 15 

4 4 4 3 15 

5 5 5 4 19 

4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 3 15 

4 4 4 3 15 

4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 

4 4 5 5 18 

5 5 4 4 18 

2 2 2 2 8 

4 4 4 3 15 

3 3 3 3 12 

4 4 4 3 15 

3 3 3 4 13 

4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 

4 3 4 4 15 

3 3 3 4 13 

4 4 4 4 16 

4 5 4 5 18 

3 4 4 3 14 

4 5 5 4 18 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

4 3 4 4 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 3 15 

4 5 5 4 18 

4 4 5 5 18 

4 4 4 4 16 

3 3 4 4 14 

4 4 4 4 16 

4 4 4 3 15 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

4 5 4 4 17 

4 4 3 4 15 

4 3 3 4 14 

3 4 4 3 14 
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4 4 3 4 15 

4 4 3 4 15 

4 4 4 4 16 

4 3 3 3 13 

4 4 3 4 15 

4 3 4 4 15 

4 3 4 4 15 

4 3 3 4 14 

4 4 3 3 14 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

4 3 4 4 15 

4 3 4 3 14 

4 3 4 3 14 

4 3 3 4 14 

3 3 4 4 14 

4 3 4 4 15 

3 3 4 3 13 

4 3 3 3 13 

4 4 4 4 16 

4 3 3 3 13 

4 4 3 4 15 

4 3 4 4 15 

3 4 4 3 14 

4 4 4 3 15 

4 4 3 3 14 

4 4 3 4 15 

4 3 4 3 14 

4 3 4 3 14 

4 4 4 4 16 

4 3 4 2 13 

4 3 4 3 14 

4 5 4 4 17 

4 3 4 4 15 

4 4 4 3 15 

4 3 4 5 16 

5 4 4 4 17 

4 3 5 5 17 

4 3 4 3 14 

5 5 3 4 17 

4 3 3 4 14 
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4 3 4 4 15 

4 3 4 3 14 

4 3 4 4 15 

4 4 3 3 14 

4 4 4 4 16 

4 5 5 5 19 

4 5 4 3 16 

4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 

 

5. Variabel Kepuasan Konsumen 

KEPUASAN KONSUMEN 
JUMLAH 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 

4 3 3 4 4 3 4 25 

5 5 5 5 4 5 4 33 

3 5 5 3 3 4 4 27 

5 4 4 5 3 5 3 29 

4 5 5 4 4 5 5 32 

3 3 4 5 3 3 4 25 

4 4 4 5 5 5 5 32 

4 3 4 4 3 4 4 26 

3 3 3 3 3 3 3 21 

5 5 5 5 5 5 5 35 

3 5 3 4 4 4 3 26 

3 3 3 3 3 3 4 22 

4 4 3 4 4 4 3 26 

3 4 3 4 3 3 3 23 

4 4 4 4 5 5 4 30 

4 4 4 4 3 3 4 26 

4 4 4 4 5 4 5 30 

5 4 5 5 4 4 3 30 

1 2 2 1 1 2 2 11 

3 3 3 4 3 3 3 22 

2 3 2 3 2 3 3 18 

4 3 4 4 4 4 3 26 

3 3 4 4 4 4 4 26 

5 4 3 5 4 5 5 31 

4 5 4 4 4 5 5 31 
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3 3 3 4 3 4 3 23 

4 4 5 4 4 5 4 30 

3 3 4 4 3 3 3 23 

4 4 3 4 4 5 4 28 

3 3 4 3 3 3 3 22 

4 4 5 4 4 4 4 29 

5 3 3 5 4 5 4 29 

5 5 4 4 4 5 4 31 

4 3 3 5 4 4 5 28 

5 5 4 5 4 5 4 32 

3 3 3 4 3 3 3 22 

4 4 5 4 4 4 4 29 

4 3 3 5 4 5 4 28 

4 3 4 4 5 4 4 28 

4 4 3 5 5 5 4 30 

4 3 4 4 4 4 4 27 

3 4 3 3 3 4 3 23 

3 3 4 3 3 3 3 22 

3 3 4 3 3 3 3 22 

4 4 3 3 3 4 3 24 

4 3 3 5 5 4 4 28 

4 3 4 4 4 4 4 27 

3 3 4 3 3 3 3 22 

3 3 5 4 4 4 3 26 

4 4 3 4 5 5 4 29 

4 3 3 4 4 4 4 26 

3 3 3 3 3 3 3 21 

4 3 4 4 4 4 4 27 

4 3 4 4 4 4 4 27 

4 3 4 4 4 4 4 27 

4 3 3 4 4 4 4 26 

3 3 4 3 3 3 3 22 

4 3 3 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 5 5 30 

4 4 3 4 5 4 4 28 

3 3 4 3 3 3 3 22 

3 4 3 3 3 3 3 22 

4 3 4 4 4 4 4 27 

4 4 3 4 4 4 4 27 

4 5 5 4 4 4 4 30 

3 4 4 3 3 3 3 23 
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3 4 3 3 3 3 3 22 

4 3 4 4 4 4 4 27 

3 3 3 3 3 3 3 21 

4 4 3 4 4 4 4 27 

4 4 3 5 5 4 4 29 

3 3 4 3 3 3 3 22 

3 4 3 3 4 4 3 24 

3 4 3 3 3 3 3 22 

4 4 3 4 4 4 5 28 

4 4 3 4 3 3 4 25 

4 4 4 5 4 5 4 30 

5 4 4 4 4 4 5 30 

2 3 2 3 4 4 4 22 

3 4 3 4 4 2 5 25 

4 3 3 4 3 3 5 25 

3 4 3 4 2 5 4 25 

4 3 2 4 4 5 3 25 

1 3 4 4 3 4 3 22 

2 4 5 5 4 5 4 29 

4 3 5 5 5 3 5 30 

4 3 3 4 3 4 4 25 

3 2 2 4 5 5 5 26 

4 4 3 4 5 4 4 28 

5 3 4 4 2 3 4 25 

4 4 3 4 3 5 4 27 

3 4 3 4 3 4 3 24 

4 4 4 4 2 3 4 25 

2 3 5 5 4 4 5 28 

4 3 3 4 3 2 5 24 

3 4 4 4 4 3 3 25 

5 5 4 5 4 5 4 32 

4 4 3 4 4 4 5 28 

4 3 3 5 5 3 4 27 

3 3 4 4 4 4 4 26 
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Lampiran 4. Hasil Pengolahan Data 

1. Model Pengukuran ( Outer Model) 

 

 

2. Outer Loading 
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3. Nilai AVE, Cronbarc’s Alpha dan Composite Reliability 

 

 

4. Fornell-Larcker Criterion 

 

 

5. Nilai R-square 

 

 

6. Nilai F-Square 
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7. Path Coefficients (Direct Effect) 

 

 

8. P-Value 

 

 

9. Indirect Effect 

 


